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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab — Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
Lk Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
g > Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge




- Fa F Ef

a Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah (s )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
\ Fathah A A
) Kasrah I I
\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xi



Tanda Nama Huruf latin Nama

e Fathah dan ya’ Ai adani

K Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

—u S :kaifa

Jsd :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf
urd Tanda
Fathah dan alif A a dan garis di
.1 atauya atas
56 Kasrah dan ya’ I i dan garis di
atas
36 Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:

e mata i gl
@ rami S yamiltu
4. Ta marbitah
Transliterasi untuk t@ martbiitah ada dua yaitu t@ martbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t],
sedangkan t@ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah[hl].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Jub¥l das) : raudah al- atfal
Aluzalall 4l : al- madinah al-fadilah
&S : al- hikmah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilabambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (_:') , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

W,  :rabbana

By najjaina
‘s :al- fagg
el L nu’ima
S S aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (¢ ,s), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e : ‘All (bukan “Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
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(alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
il - al- syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al- zalzalah (bukan az- zalzalah)
Adudal) : al-falsafah
S . al- bildadu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Q9 ‘ta’muriina
g 5l : al- nau’
£ L syai’un
<l : umirtu

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al- Qur’an), Alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al- Arba’in al- Nawawr
Risalah fi ri’ayahal-Maslahah.

9. Lafz al-jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
g  dinullah
A : billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz
aljalalah. Ditranslitesai dengan huruf [t].

Contoh:

s ) & hum fi rahmatillah
10. Huruf kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all cops), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
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kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP. CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al- Tasyrt al- Islamr

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi, contoh:

Abi al- Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu al- Walid Muhammad (bukan: Rusyid, Abu al- Walid Muhammad
Ibnu).
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid, Nasr Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa daftar singkatan yang dilakukan adalah:

Swit. = Subhanahu wa ta’ala

saw. = Sallallahu’alaihi wasallam
Q.S = Qur’an, Surah

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W. = Wafat Tahun

SD = Sekolah Dasar

QS.../... = QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/:4
HR = Hadis Riwayat

XVii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ....ooiiiiiiici e i
HALAMAN JUDUL .ottt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ....ccoociiiiiiiiicee e i
HALAMAN PENGESAHAN ......ooooiieeeeee e iv
o AN S N TR v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN .............. X
DY ANl A O 1] XVviii
DAFTAR GAMBAR/BAGAN ...ttt XiX
ABSTRAK e e XX
BAB | PENDAHULUAN ......oooiiiie ettt 1
A. Latar Belakang .......cccoceiiiiiiciecce e 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccoocuiiiiiiiiiii e 7
C. Tujuan Penelitian ..........cccoeveiiiiice e 7
D. Manfaat PeNelitian.........ccouvviiiiiiie et 8
BAB [l KAJIAN TEORI ..ottt 10
A. Penelitian yang Relevan ...........ccccocvviiiicii i 10
B. DESKITPST TEOI .vviieiiiiiiteste s 12
L MENUIES oo 12
2. Teks EKSPIanasi .........cocoiiiiiiiiiice et 15
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation........ 20
C. Kerangka PIKIT .......cccooiiiiiiiiiiieeie e s 32
BAB 11l METODE PENELITIAN ....oooiiieieeeeee e 34
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ............cccocevveeiivieeeiiee e 34
B. FOKUS PENEIItIAN ..ot 34
C. DefiniSi IStHAN ....ooviiiiieie e 34
D. Desain PENEItIAN ........coviiiiiiiciii e 35
E. Data dan SUMDEr Data ..........coocvuevveiiiiiiee it sveie e 35
F. Instrumen Penelitian.........cccoooiiviiiiiiiii e 36
G. Teknik Pengumpulan Data...........ccocoveririnieiiieiesee s 37
H. Pemeriksaan Keabsahan Data............cccceeiiivieiiiiiiiieec e 38
I, Teknik ANaliSiS Data..........ccuvveiiiiviiee i 39
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........ccceeueennee. 42
A. HaSIH PENEHITIAN .eveiiiiciiee e A2
B. PemMbahnasan .........ccocviiiiiiiiiiiciii s .63
BAB V PENUTUP ...ttt .78
AL SIMPUIAN L .78
B. SAraN .o .80
DAFTAR PUSTAKA ..ottt nae s 82
LAMPIRAN L. oot sttt e s s b e s ba e sbae e eaes 87

XViii



Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 3.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR/BAGAN

1 KerangKa PiKIr........cccoiiiiiiiieee e 33
1 Triangulast SUMDE........ccviiiiieiiee e s 38
2 Triangulasi TEKNIK........ccoveiiiiiiiiiieceee e 39
3 Model Miles dan HUberman...........ccocooeieriininensneeseseeees 41
1 Pelaksanaan Model Group Investigation............c.cccceeevivevecviesnenee. 44
2 Hasil Tulisan Teks EKSplanasi SISWa...........cccccoovvverenenenc s 50
3 Hasil Tulisan siswa setelah pelaksanaan investigasi langsung........ 56
4 Pelaksanaan investigasi [angsung..........ccccvvveveeieeieiiese e 61

XiX



ABSTRAK

Novi Adriani Hakim, 2026. “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation dalam Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi
Siswa Kelas VI Fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo”.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Edhy Rustan dan Nurul Aswar.

Penelitian ini membahas tentang implementasi model kooperatif group
investigation dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas VI Fase C di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menjelaskan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation; (2) menjelaskan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa setelah
diterapkannya model tersebut; dan (3) menjelaskan dan menentukan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation yang tepat digunakan dalam
menulis teks eksplanasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian
Kualitatif Deskriptif. Data diperoleh melalui observasi/pengamatan, wawancara
kepada ketiga informan (kepala sekolah, guru kelas VI, dan siswa kelas VI), dan
dokumentasi terkait dengan fenomena yang diteliti. Analisis data dilakukan
melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dalam keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VI Fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo telah terlaksana dengan
baik melalui enam tahap, yaitu pembentukan kelompok, identifikasi topik,
perencanaan investigasi, pelaksanaan investigasi, presentasi hasil, serta evaluasi
dan refleksi. Setelah penerapan model ini, siswa mampu menunjukkan
keterampilan menulis teks eksplanasi dengan struktur yang lengkap (pernyataan
umum, deretan penjelasan, dan interpretasi) serta menggunakan kaidah
kebahasaan yang sesuai, seperti konjungsi kausalitas, kronologis, kata benda dan
istilah teknis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa model group investigation
sangat cocok diterapkan karena mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, dan
berpikir kritis siswa. Model ini dapat dilaksanakan melalui investigasi langsung
dan juga dapat dikombinasikan dengan variasi yang menarik atau pendekatan lain
untuk memperkuat efektivitas pembelajaran.

Kata Kunci: Model Kooperatif Group Investigation, Keterampilan Menulis, Teks
Eksplanasi
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ABSTRACT

Novi Adriani Hakim, 2026. “Implementation of the Cooperative Learning Model
Type Group Investigation in the Explanatory Text Writing Skills of Grade
VI Phase C Students at SDN 24 Temmalebba, Palopo City.” Thesis for the
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Palopo.
Supervised by Edhy Rustan and Nurul Aswar.

This study discusses the implementation of the cooperative group
investigation model in teaching explanatory text writing skills to sixth grade
students in Phase C at SDN 24 Temmalebba, Palopo City. This study aims to: (1)
explain the implementation of the cooperative learning model of the Group
Investigation type; (2) explain the students' explanatory text writing skills after the
implementation of this model; and (3) explain and determine the appropriate
cooperative learning model of the group investigation type to be used in writing
explanatory texts.

This study used a qualitative approach with a descriptive qualitative
research type. Data were obtained through observation, interviews with three
informants (the principal, sixth-grade teacher, and sixth-grade students), and
documentation related to the phenomenon being studied. Data analysis was
carried out through data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results of the study indicate that the implementation of the group
investigation cooperative learning model in the explanatory text writing skills of
sixth-grade students in Phase C at SDN 24 Temmalebba, Palopo City, has been
carried out well through six stages, namely group formation, topic identification,
investigation planning, investigation implementation, presentation of results, and
evaluation and reflection. After applying this model, students were able to
demonstrate their explanatory text writing skills with a complete structure
(general statement, series of explanations, and interpretation) and use appropriate
linguistic rules, such as causal and chronological conjunctions, nouns, and
technical terms. This study also shows that the group investigation model is very
suitable to be applied because it encourages active participation, collaboration,
and critical thinking among students. This model can be implemented through
direct investigation and can also be combined with interesting variations or other
approaches to strengthen the effectiveness of learning.

Keywords: Cooperative Group Investigation Model, Writing Skills, Explanatory
Text
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran strategis
dalam mengembangkan kompetensi berbahasa siswa secara menyeluruh, baik
secara lisan maupun tulisan.® Idealnya, pembelajaran Bahasa Indonesia
dilaksanakan secara komunikatif, kontekstual, dan menyenangkan agar siswa
tidak hanya memahami bahasa sebagai ilmu, tetapi juga mampu menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk mengembangkan kemampuan literasi fungsional siswa,
yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut
adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat.> Model pembelajaran Bahasa
Indonesia idealnya mampu mendorong partisipasi aktif siswa, menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, serta menciptakan suasana belajar yang kolaboratif.
Pendekatan kooperatif seperti Group Investigation merupakan model yang dinilai
efektif karena menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang aktif dalam

mengumpulkan informasi, berdiskusi, menganalisis, dan mempresentasikan hasil

! Siti Chadijah, “Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Melalui
Penerapan Metode Role Playing Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal Al-Amar: Ekonomi
Syariah, Perbankan Syariah, Agama Islam, Manajemen Dan Pendidikan 4, no. 2 (30 April 2023):
161-74.

2 Agus Purnomo dkk., Pengantar Model Pembelajaran, vol. 1 (Runi Fazalani, 2022),
https://scholar.google.com/scholar?cluster=4363702099059442989&hl=en&oi=scholarr.



belajarnya.® Melalui kegiatan investigasi kelompok, siswa dilatih untuk
bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya secara mandiri dan
kolaboratif.

Salah satu keterampilan yang menjadi fokus dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah keterampilan menulis, khususnya menulis teks eksplanasi.
Dalam konteks ideal, siswa diharapkan mampu menyusun teks eksplanasi yang
memuat pernyataan umum, deretan penjelas, serta penutup dengan penggunaan
struktur dan kaidah kebahasaan yang sesuai.* Teks eksplanasi menuntut siswa
untuk berpikir sistematis, menyajikan fakta secara objektif, dan menggunakan
bahasa yang baku dan informatif. Dengan kemampuan menulis teks eksplanasi
yang baik, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, menalar, dan
menyampaikan gagasan secara runtut.

Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. Al-Alag/96:1-5 yang berbunyi:

NIRRT R CA PRI PR N TR K S o F| . ey 3.2
@ K9 &y \)si@;hueo;mmh@d%@\ 5 gl 158
@ F e Hlady dle () Ay gle 53

Terjemahnya:

1. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. 4. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S.
Al-‘Alag/96:1-5).°

® Rosadi Rosadi, Jalal Jalal, dan Abdul Wahid, “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS,” Selecta Education
Jurnal 5, no. 1 (2022): 19-25.

* Lulu Lutfiah dkk., Analisis Kualitas Penulisan Teks Eksplanasi Karya Siswa Kelas V
SD Aisyiyah 1 Mataram Tahun Ajaran 2023/2024, t.t.

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h. 906.



Dalam Buku Tafsir Al-Azhar Jilid 9 Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim
Amrullah, dijelaskan bahwa dalam suku pertama saja, yaitu “bacalah,” telah
terbuka kepentingan pertama dalam perkembangan agama ini selanjutnya. Nabi
saw. disuruh membaca wahyu akan diturunkan kepada beliau itu diatas nama
Allah, Tuhan yang telah mencipta. Yaitu, “Menciptakan manusia dari segumpal
darah.” Yaitu peringkat yang kedua sesudah nuthfah, yaitu segumpal air yang
telah berpadu dari mani si laki-laki dengan mani si perempuan, yaitu setelah 40
hari lamanya, air itu telah menjelma jadi segumpal darah, dan dari segumpal darah
itu kelak akan menjelma pula menjadi segumpal daging (mudhghah). Setelah di
ayat yang pertama, beliau disuruh membaca diatas nama Allah yang menciptakan
insan dari segumpal darah, diteruskan lagi menyuruhnya membaca atas nama
Allah.

Nama Allah Swt. yang selalu diambil jadi sandaran hidup itu ialah Allah
Yang Maha-mulia, Mahadermawan, Mahakasih dan Sayang kepada mahkluk-
Nya; “Dia yang mengajarkan dengan qalam.” Itulah keistimewaan Allah. itulah
kemuliaan-Nya yang tertinggi. Yaitu diajarkan-Nya kepada manusia berbagai
ilmu, dibuka-Nya berbagai rahasia, diserahkan-Nya berbagai kunci untuk
pembuka pendarahan ilmu Allah, yaitu dengan galam atau pena! Disamping lidah
untuk membaca, Allah pun menakdirkan pula bahwa ilmu pengetahuan dapat
dicatat.

Pena merupakan benda beku, kaku, dan tidak hidup, tetapi yang dituliskan
oleh pena itu adalah berbagai hal yang dapat dipahamkan oleh manusia;

“Mengajari manusia apa-apa yang dia tidak tahu.” Lebih dahulu Allah Ta’aala



mengajar manusia mempergunakan galam. Sesudah dia pandai mempergunakan
galam itu banyaklah ilmu pengetahuan diberikan oleh Allah kepadanya, sehingga
dapat pula dicatatnya ilmu yang baru didapatnya itu dengan galam yang telah ada
ditangannya.®

Adapun hadis tentang menulis yaitu,

(e ol 5 ) ST ala) 1538 5 addl & ek
Artinya:

“Dari Abdul Malik bin Abdullah bin Abu Sufyan dari pamannya - 'Amr bin

Abu Sufyan -, ia pernah mendengar Umar bin Al Khatthab berkata:

“Ikatlah ilmu dengan tulisan”. (HR. Ad-Darimi).’

Berdasarkan hadis tersebut, memberikan pesan yang sangat kuat tentang
pentingnya menulis sebagai sarana untuk menjaga dan menyebarkan ilmu
pengetahuan. Dalam Islam, menulis bukan sekadar aktivitas teknis, melainkan
bentuk nyata dari tanggung jawab ilmiah seorang muslim dalam menjaga amanah
ilmu yang telah diperoleh. limu yang tidak ditulis sangat mudah terlupa dan bisa
hilang begitu saja, sementara ilmu yang dituliskan akan lebih mudah diingat,
dipelajari kembali, dan diwariskan kepada generasi berikutnya.® Oleh karena itu,

menulis dipandang sebagai salah satu cara paling efektif untuk mengabadikan

pengetahuan dan memperluas manfaatnya bagi orang lain.

® Abdul Malik Karim Amrullah Tafsir Al-Azhar Jilid 9, (Jakarata : Yayasan Nurul Islam,
1981) h. 622-625.

” Abdullah bin Abdurrahman bin al-Fadhl bin Bahram ibn Abdus Shamad at-Tamimi as-
Samargandi Addarimi, Sunan Ad-Darimi, Kitab. Mugaddimah, Juz. 1, (Beirut-Libanon: Darul
Kutub ‘IImiyyah, 1988 M), h. 127.

8 Aditia Muara Padiatra, Sejarah Lisan : sebuah pengantar ringkas (Buku Belaka, 2021).



Namun, pada kenyataannya pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat
sekolah dasar, khususnya dalam aspek menulis teks eksplanasi, masih tergolong
rendah.® Sering kali pembelajaran berlangsung secara konvensional, dengan
pendekatan satu arah dan kurang melibatkan keaktifan siswa. Siswa cenderung
pasif dan belum terlatih untuk mengeksplorasi gagasan secara mandiri, apalagi
menyusun teks eksplanasi yang sesuai dengan struktur dan kaidah bahasa yang
benar. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan menulis siswa.

Fenomenanya guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan
penugasan individu yang kurang menstimulasi proses berpikir kritis dan
kolaboratif. Kegiatan menulis cenderung menjadi aktivitas yang membosankan
bagi siswa karena minimnya variasi strategi dan pendekatan yang digunakan.*
Idealnya, kegiatan menulis membutuhkan keterlibatan aktif siswa dalam
mengamati, mengeksplorasi, berdiskusi, dan berlatih secara bertahap, namun hal
tersebut sering kali tidak terjadi di kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas VI Fase C SDN 24
Temmalebba Kota Palopo, ditemukan bahwa keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa masih belum optimal. Sebagian siswa mengalami kesulitan
dalam memahami struktur teks eksplanasi, khususnya dalam membedakan antara
pernyataan umum dan deretan penjelas. Selain itu, siswa juga menghadapi

kendala dalam mengumpulkan serta menyajikan informasi, misalnya dalam

° Ambar Retnowati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi

Melalui Metode Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V,” Jurnal Educatio Fkip
Unma 7, no. 4 (7 Oktober 2021): 148287, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i4.1522.

0 Alifia Nurdiana Diana, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa:,” Danapati: Jurnal llmu Komunikasi 3, no. 2 (3 November 2023): 104-12.



memilih data yang relevan, menyusun informasi secara objektif dan runtut, serta
menggunakan kaidah kebahasaan sesuai dengan karakteristik teks eksplanasi.
Hambatan lainnya tampak pada kemampuan siswa dalam menuangkan gagasan
secara tertulis dengan sistematis. Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut
melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
guna melihat bagaimana proses penerapannya dalam mendukung keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation pada Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VI Fase C
SDN 24 Temmalebba Kota Palopo”. penelitian ini difokuskan pada implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VI Fase C SDN 24 Temmalebba Kota
Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan model
tersebut serta menggali bagaimana keterlibatan siswa dan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan model Group
Investigation serta menjadi referensi dalam upaya pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis teks eksplanasi di sekolah
dasar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan rumusan

masalah penelitian ini yaitu :



1. Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation dalam menulis teks ekplanasi siswa kelas VI fase C SDN 24
Temmalebba Kota Palopo?

2. Bagaimanakah keterampilan menulis teks eksplanasi setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada siswa kelas VI
fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo?

3. Bagaimanakah model pembelajaran kooperartif tipe group investigation yang
seharusnya digunakan dalam menulis teks eskplanasi siswa kelas VI fase C
SDN 24 Temmalebba Kota Palopo?

C. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation dalam menulis teks eksplanasi siswa kelas VI fase C SDN 24
Temmalebba Kota Palopo.

2. Menjelaskan keterampilan menulis teks eksplanasi setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada siswa kelas VI
fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.

3. Menentukan dan menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation yang seharusnya digunakan dalam menulis teks eksplanasi pada
siswa kelas VI fase C di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat didalam dunia pendidikan

khususnya mengenai model pembelajaran. manfaat yang bisa didapatkan dari



penelitian ini yaitu mempunyai manfaat teoretis dan manfaat praktis. Adapun
manfaatnya dari teoretis dan manfaat praktis (siswa, guru, dan peneliti) yaitu:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks eksplanasi secara sistematis, logis, dan sesuai dengan struktur serta
kaidah bahasa yang berlaku. Melalui model Group Investigation, siswa juga
dilatih untuk bekerja sama, berpikir kritis, dan menyampaikan gagasannya dengan
percaya diri.
b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam pembelajaran menulis. Guru
dapat memanfaatkan model Group Investigation sebagai strategi alternatif untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa dan memperbaiki kualitas pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi suatu model pembelajaran di kelas nyata. Selain
itu, penelitian ini memperluas pengetahuan dan keterampilan penulis dalam

bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan



keterampilan menulis, serta menjadi bekal berharga untuk pengembangan
profesional di masa mendatang.
d. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap mutu
pembelajaran di sekolah serta ketuntasan hasil belajar siswa terutama dalam
pembelajaran bahasa indonesia dalam aspek keterampilan menulis teks eksplanasi
juga dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
aktif dan kolaboratif. Penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi sekolah dalam
mengembangkan budaya belajar yang inovatif dan berorientasi pada penguatan
literasi siswa.
2. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan teori pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
keterampilan menulis teks eksplanasi di sekolah dasar. Melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, penelitian ini memperkaya
referensi mengenai strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif yang berfokus pada

pengembangan keterampilan menulis siswa.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Penelitian yang Relevan
Setiap penelitian menghasilkan sesuatu yang berbeda-beda sesuai dengan
materi yang diangkat dalam penelitiannya. Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hepita Meidianasari, dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi dengan Metode
Kooperatif STAD pada Siswa kelas V SDN Selosari 2 Duwet Wates Kediri”.
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi
dengan metode kooperatif STAD pada siswa kelas V SDN Selosari 2 Duwet
Wates Kediri.'! Adapun persamaan penelitiannya yaitu sama-sama mengkaji
tentang keterampilan menulis teks eksplanasi. Perbedaan penelitiannya terletak
pada fokus penelitian yang dimana peneliti berfokus pada implementasi model
pembelajaran group investigation, sedangkan peneliti sebelumnya berfokus
pada peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. Selain itu
perbedaan lainnya juga terdapat pada jenis penelitian. Peneliti sebelumnya
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Korniawanto dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi dengan Metode Contextual Teaching

and Learning pada Siswa Kelas V SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora”.

1 Hepita Meidianasari, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan
Metode Kooperatif STAD Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas V,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 7,
no. 3 (2021): 3, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i3.1335.
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Penelitian ini bertujuan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
kemampuan menulis teks eksplanasi dengan metode CTL pada siswa kelas V
SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora.> Adapun persamaan penelitiannya yaitu
sama-sama mengkaji tentang teks eksplanasi siswa. Perbedaan penelitiannya
terletak pada penerapan model pembelajaran, peneliti menggunakan model
pembelajaran group investigation, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan model pembelajaran CTL.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Handayani, dengan judul ‘“Penerapan
Metode Inquiri dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi
SDN Nurul Jihat Desa Pemepek”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar menulis teks eksplanasi di SDN
Nurul Jihat Desa Pemepek dengan menggunakan metode inquiri.* Persamaan
yang ada pada penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
mengkaji tentang keterampilan menulis teks eksplanasi. Untuk perbedaannya,
penelitian sebelumnya menggunakan model pembelajaran inquiri dengan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan peneliti menggunakan model

pembelajaran group investigation dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

2 Nova Korniawanto, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan
Metode Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 7,
no. 4 (2021): 4, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i4.1561.

3 Suci Handayani dkk., “Penerapan Metode Inquiri Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Eksplanasi Sdn Nurul Jihat Desa Pemepek,” Nusra : Jurnal Penelitian Dan IImu
Pendidikan 4, no. 3 (10 Agustus 2023): 647-57, https://doi.org/10.55681/nusra.v4i3.1362.
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B. Deskripsi Teori
1. Menulis
a. Pengertian Menulis

Keterampilan Menulis adalah salah satu jenis keterampilan yang harus
dikuasai oleh siswa. Menurut Henry Guntur Tarigan, keterampilan menulis
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, baik secara tatap muka
dengan orang lain.** Hal ini juga sejalan dengan pendapat Saleh Abbas, yang
dimana keterampilan menulis merupakan kemampuan mengungkapkan pendapat,
gagasan, dan perasaan kepada orang lain melalui bahasa tulis.®> Ketepatan dalam
pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan,
kosakata dan tata bahasa, serta penggunaan ejaan.

Menurut Nurgiyantoro, menulis merupakan aktivitas pengungkapan
gagasan melalui media bahasa. Menulis adalah kegiatan produktif dan ekspresif
sehingga penulis memiliki kemampuan dalam mengungkapkan kosakata, tata
tulis, dan struktur bahasa.'® Keterampilan menulis diartikan sebagai kemampuan
menggunakan bahasa untuk menyatakan ide, pikiran atau perasaan kepada orang

lain dengan menggunakan bahasa tulis. Menulis merupakan aktivitas

Y Henry Guntur Tarigan, Menulis : sebagai suatu keterampilan berbahasa (Angkasa,
1986), https://cir.nii.ac.jp/crid/1130282272092933248.

1> Saleh Abbas, “Pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif di sekolah dasar,” Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006.

16 Burhan Nurgiyantoro, “Penilaian pembelajaran berbasis kompetensi,” Yogyakarta:
BPEE [9] Nurgiyantoro, Burhan.(2010). Penilaian Pembelajaran Berbasis Kompetensi.
Yogyakarta: BPEE, 2010.
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pengekpresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan ke dalam lambang-lambang
kebahasaan.

Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau
perasaan dalam lambang kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek penggunaan
tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat,
pengembangan paragraf, pengolahan gagasan serta pengembangan model
karangan.!” Selain itu, kegiatan menulis adalah mendeskripsikan dan
merekonstruksi serta melakukan proses penemuan dan penggalian ide-ide untuk
diekspresikan

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, keterampilan menulis merupakan
keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tulis
sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan
baik.

b. Tujuan Menulis

Penulis harus memiliki tujuan yang jelas dari apa yang akan ditulisnya.
tujuan dari penulisan yang jelas akan memandu upaya orang untuk menulis yang
baik. Menulis hanya untuk menyelesaikan tugas atau memenuhi kewajiban dan
belum bisa dikatakan sebagai tujuan menulis yang sebenarnya. Akan tetapi tujuan
menulis secara umum adalah menginformasikan, meyakinkan, mengekspresikan
diri, dan menghibur.

Hal yang ingin dicapai oleh seorang penulis adalah menjadikan pembaca

untuk ikut berpikir dan bernalar, membuat pembaca tahu tentang apa yang

7 Sukirman Sukirman, “Tes Kemampuan Keterampilan Menulis Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di Sekolah,” Jurnal Konsepsi 9, no. 2 (2020): 2.
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diberitakan, menjadikan pembaca beropini, menjadikan pembaca paham,
menjadikan pembaca terpersuasi dengan isi bacaan.™® Penulis juga bertujuan untuk
membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dirangkum seperti
nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai moral, nilai
kemanusiaan dan nilai estetika.
c. Manfaat Menulis

Keuntungan utama dari tulisan adalah sebagai sarana komunikasi yang
tidak langsung. Aktivitas menulis memiliki peranan penting dalam
dunia pendidikan karena dapat membantu siswa dalam berpikir.® Menurut
Tarigan, menulis dapat mendukung individu berpikir secara Kkritis, serta
mempermudah kita dalam merasakan dan menikmati hubungan yang lebih
mendalam.®® Memperkuat daya tangkap atau persepsi Kkita, menyelesaikan
berbagai masalah yang kita hadapi, dan mengatur pengalaman dengan baik.

Menulis memiliki beberapa manfaat bagi kehidupan, diantaranya (1)
meningkatkan kecerdasan, (2) mengembangan daya inisiatif dan kreatifititas, (3)
menumbuhkan keberanian, dan (4) mendorong kemauan dan kemampuan

mengumpulkan informasi.

8 Miftahul Izzati, Sutama Sutama, dan Endang Fauziati, “Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah Dasar,” jamparing: Jurnal Akuntansi Manajemen Pariwisata
dan Pembelajaran Konseling 2, no. 1 (2024): 168-74.

9 Edhy Rustan, “Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia” (Bitread Publishing, 2019),
http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/926/1/sampul.docx.

% Melda Bonita Br Tarigan dan Inayah Hanum, “Model Pembelajaran Brain Writing
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI,” Jurnal Bastra (Bahasa dan
Sastra) 10, no. 2 (2025): 605-11.
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2. Teks Eksplanasi
a. Pengertian Teks Eksplanasi
Teks eksplanasi ialah teks yang menjelaskan tentang suatu proses

1.2 Menurut

terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosia
penjelasan tersebut, teks eksplanasi merupakan jenis teks yang menggambarkan
proses terjadinya suatu fenomena dari awal sampai selesai. Dengan kata lain,
siswa harus memahami bagaimana fenomena terjadi di lingkungan mereka
dengan menerangkan mengenai suatu proses atau peristiwa alam maupun
sosial.”?

Teks  eksplanasi  memiliki cara  penyampaian  yang  bertujuan
untuk menerangkan atau menjelaskan terjadinya suatu proses peristiwa atau
fenomena. Ini berarti, setiap tahap dalam proses fenomena tersebut harus disertai
dengan penjelasan yang jelas. Dengan demikian, penyampaian isi teks
eksplanasi akan mudah dipahami oleh pembaca. Teks eksplanasi berisikan
penjelasan tentang suatu proses yang berhubungan fenomena alam, sosial,
budaya, dan lainnya”. Artinya, sebuah teks penjelasan perlu memuat proses
atau kejadian  dari fenomena-fenomena yang terjadi di  sekitar  siswa,

seperti kejadian banjir, gempa bumi, kebakaran hutan, letusan gunung, dan lain-

lain.

2! Sudiyati Sudiyati, “Peningkatan Hasil dan Aktivitas Belajar Materi Teks Eksplanasi
dengan Model Think-Talk-Write Berbantu Media Komik Strip,” Jurnal Inovasi Pembelajaran di
Sekolah 4, no. 1 (2023): 1, https://doi.org/10.51874/jips.v4i1.92.

22 Edy Suprianto, “Implementasi Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Eksplanasi,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 02 (2020): 02,
https://doi.org/10.30742/tpd.v1i02.810.
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Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, teks eksplanasi adalah jenis
teks yang menjelaskan proses munculnya fenomena alam, fenomena sosial,
fenomena budaya yang disampaikan secara terstruktur dengan informasi yang
tepat berdasarkan fakta. Oleh karena itu siswa perlu mampu menyusun sebuah
teks eksplanasi yang memiliki pola sebab-akibat serta menyajikan data dan

informasi yang benar.

b. Struktur Teks Eksplanasi
Struktur merujuk pada cara penyusunan atau pembentukan sesuatu

dengan pola tertentu yang saling berhubungan dengan elemen atau komponen
dari objek atau sistem tersebut.?® Teks eksplanasi disusun dengan berdasarkan
struktur yang terdiri atas pernyataan umum (pembuka), deretan penjelas (isi),
dan interpretasi (penutup). Pernyataan umum mengandung informasi ringkas
mengenai topik yang sedang dibahas. Rangkaian penjelas mencakup urutan
penjelasan atau deskripsi mengenai kejadian yang berlangsung. Disisi lain,
bagian interpretasi menyajikan pandangan singkat penulis terkait kejadian yang
terjadi dan berfungsi sebagai pandangan akhir dari teks eksplanasi, yang dapat
ada atau tidak.
1) Pernyataan Umum

Pernyataan umum menyajikan pengantar serta penjelasan secara luas

tentang fenomena yang akan diulas, sehingga memberikan pemahaman yang

jelas kepada pembaca tentang fenomena tersebut. Ini dapat mencakup

2 Ranti Widiyani, “Pencapaian Keterampilan Membaca Teks Eksplanasi Melalui
Penerapan Teknik Tugas Menyalin Dalam Bahan Ajar Khusus,” Jurnal Pembelajaran Bahasa
Dan Sastra 3, no. 3 (2024): 3, https://doi.org/10.55909/jpbs.v3i3.592.
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fenomena yang berkaitan dengan alam, masyarakat, budaya, dan berbagai
fenomena lainnya.

Deretan penjelas

Deretan penjelas merupakan bagian rinci mengenai peristiwa yang berkaitan
dengan pernyataan umum. Tujuannya nuntuk memahami berbagai kejaian
yang jerjadi dalam fenomena alam maupun sosial. Memuat penjelasan
tentang hubungan sebab dan akibat yang dihasilkan dari fenomena yang
dibahas. Bagian ini bisa disusun derngan pola sebab-akibat dan urutan
waktu.

Interpretasi

Interpretasi adalah pandangan singkat penulis mengenai peristiwa yang
berlangsung dan merupakan bagian akhir dari teks penjelasan yang bisa ada

atau tidak ada.

c. Kaidah Kebahasaan

Selain struktur, dalam menulis teks eksplanasi juga harus memperhatikan

kaidah kebahasaan. Adapun kaidah kebahasan dalam menulis teks eksplanasi

adalah sebagai berikut.

1)

Menggunakan Konjungsi Kausalitas
Konjungsi kausalitas adalah kata hubung atau konjungsi yang menyatakan
sebab-akibat. konjungsi kausalitas antara lain, sebab, karena, oleh sebab itu,

oleh karena itu, sehingga.
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2) Menggunakan Konjungsi Kronlogis
Konjungsi kronologis merupakan konjungsi yang menggambarkan urutan
waktu kejadian. Adanya penggunaan konjungsi atau penghubung yang
bermakna kronologis, seperti ketika, pada waktu itu, ketika itu, sebelum,
akhirnya, kemudian, lalu, setelah itu.

3) Menggunakan Kata Benda
Kata benda adalah kategori kata yang menunjukkan nama untuk
individu, lokasi, atau semua objek serta segala sesuatu yang bisa dianggap
sebagai benda. Menggunakan kata benda yang merujuk pada jenis
fenomena, bukannya pada kata ganti penceritanya. Kata ganti yang
dimaksud misalnya Kabupaten Bandung, burung, gerhana, kesenian daerah,
perkembangan budaya Papua.

4) Menggunakan peristilahan atau kata-kata teknis yang terkait dengan tema
yang dibahasnnya
Kata teknis merupakan kata yang memiliki makna tertentu dalam suatu
bidang keilmuan. Kosasih mengemukakan, Menggunakan peristilahan atau
kata-kata teknis yang terkait dengan tema yang dibahasnya. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa istilah teknis adalah kata-kata yang digunakan sesuai
dengan tema yang dibahas.

d. Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi
Dalam menusun teks eksplanasi terdapat beberap langkah yang perlu

diperhatikan, yaitu: (1) menentukan topik atau tema dari teks eksplanasi; (2)
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mengumpulkan bahan; (3) menyusun kerangka karangan; dan (4)

mengembangkan kerangka menjadi sebuah teks utuh.?*

1) Menentukan topik atau tema dari teks eksplanasi
Tahap pertama dalam pembuatan teks eksplanasi adalah memilih tema atau
topik yang akandiuraikan dalam teks tersebut. Tema atau topik ini
bisa ditemukan dengan berbagai cara, contohnya dengan mengamati objek
secara langsung.

2) Mengumpulkan Bahan
Pada tahap ini, siswa mengumpulkan informasi atau data yang berhubungan
dengan peristiwa atau fenomena yang akan dijadikan tulisan. Sebelum
melanjutkan proses menulis, penting  untuk  memiliki bahan  yang dapat
mendukung keberadaan tulisan, sehingga dapat muncul ide dan berbagai
sumber seperti buku, koran, majalah, internet, dan jugadari penelitian
langsung.

3) Menyusun kerangka karangan
Pada langkah ini, siswa menyusun kerangka tulisan berdasarkan komponen
teks yaitu pernyataan umum, penjelasan yang beurutan, dan interpretasi.
Kerangka adalah paduan untuk menulis yang mencakup pokok-pokok dari

sebuah tulisan yang akan dibuat, serta merupakan rangkaian gagasan yang

? Kardadi Kardadi, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Ekplanasi Dengan
Menggunakan Pendekatan CTL (Contextual Taching And Learning) Siswa Kelas VI SDN 4
Wagirkidul Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo.” (S2, Universitas PGRI Madiun, 2024),
Https://Eprint.Unipma.Ac.1d/2853/.
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diatur secara teratur, logis, jelas, dan sistematis.® Kerangka tulisan disusun
untuk membantu proses penulisan agar tetap fokus dan tidak menyimpang
dari topik atau tema yang ditentukan.
4) Mengembangkan karangan menjadi sebuah teks utuh

Pada fase ini, siswa menyusun kerangka dari teks penjelasan yang sudah
dibuatnya menjadi sebuah paragraf lengkap dengan menggunakan informasi
atau data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Penyusunan paragraf juga
perlu mempertimbangkan pemilihan kata, logika kalimat, serta keterpaduan
agar sesuai dengan aturan bahasa dalam teks penjelasan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam proses pembelajaran keterampilan
menulis teks eksplanasi ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dan dipahami
dengan baim oleh siswa. Untuk dapat membuat teks eksplanasi, siswa harus
mengerti esensi dari teks tersebut, termasuk definisi struktur, dan aturan dari teks
eksplanasi yang lebih kompleks. eksplanasi yang lebih kompleks. Disamping itu,
siswa juga perlu memiliki pengetahuan tentang langkah-langkah untuk menyusun
teks eksplanasi, sehingga sehingga dapat meningkatkan keterampilannya dalam
menghasilkan teks eksplanasi yang baik dan sesuai dengan karakteristik yang ada.
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
a. Pengertian model pembelajaran

Secara etimologi, istilah model merujuk pada pola dari sesuatu yang akan
dibuat atau dihasilkan. Model bisa dipahami dari tiga kategori kata, yaitu: (1) kata

benda, dalam hal ini model berarti representasi atau gambaran; (2) kata sifat,

% Nurlia Indah Sari dkk., “Penerapan Video Animasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPAS di Kelas IV SDN 52 Pattedong Kabupaten Luwu,” Jurnal Pendidikan Refleksi 12, no. 4
(2024): 4.
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sebagai kata sifat, model menunjukkan makna ideal, contoh, dan teladan.?® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah model mencakup pengertian pola,
contoh, acuan, variasi, dan hal-hal lain terkait sesuatu yang akan diproduksi; (3)
kata kerja, dimana model berarti mempresentasikan, menampilkan, dan
menunjukkan.

Model pembelajaran merupakan suatu proses pendidikan yang
disusun agar kegiatan belajar mengajar bisa berlangsung dengan efektif bagi guru
dan mudah dipahami oleh siswa. Siswa cenderung merasa lebih antusias
dalam pembelajaran jika  aktivitas  yang  dilakukan  dirancang dengan
baik, sehingga mereka tidak merasa tertekan atau  seolah-olah  diwajibkan
untuk belajar. Oleh karena itu, model pembelajaran dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu modelm individu dan model kelompok. Selain itu, desain
model pembelajaran juga mempertimbangkan gaya belajar anak, yakni gaya
visual dan gaya auditori.

Model pembelajaran  adalah cara  atau pendekatan  dalam
belajar yang terlihat mulai dari awal hingga akhir proses pembelajaran.?” Pola ini
disusun dengan cara yang teratur dan berfungsi sebagai acuan untuk
merencanakan kegiatan belajar demi mencapai tujuan pembelajaran yang

ditentukan.

% Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis atas Model
Pembelajaran dalam Pendidikan Islam),” Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic Education 6, no.
1 (5 Mei 2019): 19-32, https://doi.org/10.17509/t.v6i1.20569.

2 Siti Nur Khasanah dkk., “Implementasi Model Teams Games Tournaments Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Konsepsi 13, no. 1 (2024): 1.
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
dalam pembelajaran untuk menentukan perangkat-perangkat belajar-mengajar,
termasuk dalam menyusun kurikulum, memilih materi, dan menetapkan prosedur
belajar mengajar.?® Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasi pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu.

Model pembelajaran merujuk pada cara atau pendekatan yang diterapkan
dalam proses belajar, yang meliputi sasaran pengajaran, langkah-langkah dalam
pembelajaran, konteks pembelajaran, dan pengaturan kelas.?® Oleh  karena itu,
model pembelajaran merupakan suatu langkah terstruktur yang dipakai sebagai
acuan untuk mencapai sasaran pembelajaran, yang mencakup strategi, teknik,
metode, sumber belajar, dan alat.

b. Pengertian model pembelajaran Kooperatif

Kooperatif berasal dari istilah cooperative yang berarti  melakukan
kegiatan secara bersama dengan saling mendukung dalam satu tim. Model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode dalam pendidikan, yaitu
siswa berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.® Metode ini mengutamakan kerja sama, komunikasi, serta

parstipatif aktif siswa setiap anggota kelompok untuk memeperdalam pemahaman

%8 Dwi Yuga Ningsih, “Meningkatkan Kemampuan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui
Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan Metode Eksperimen Pada Peserta Didik Kelas Iv
Sdn Pendem” (s1, Universitas PGRI Madiun, 2025), https://eprint.unipma.ac.id/2793/.

23, S. Sukirman Nurdjan dkk., Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi (Penerbit
Aksara Timur, 2016).
% Santaria Rustan dkk., “Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik
Tudassipulung,” Prosiding Seminar Nasional 2, no. 1 (2016): 693-702,
https://scholar.google.com/scholar?cluster=13925482232817526033&hl=en&oi=scholarr.
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tentang materi ajar.®’ Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar dari
pengajar, tetapi juga dari teman-teman mereka melalui diskusi, tukar pikiran, dan
kerjasama.

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu metode pelajaran yang
menekankan pada pendekatan yang berfokus pada siswa, dimana guru berperan
sebagai fasilitator atau pembimbing yang mendukung siswa dalam menjelajahi
dan memahami materi pembelajaran.®* Dalm konteks ini, siswa berperan sebagai
individu yang aktif dalam proses belajar. Mereka adalah tokoh utama yang
bertanggung jawab untuk mengatur, menjelajahi, dan mengembangkan
pengetahuan mereka sendiri.*® Siswa didorong untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar, bukan hanya sebagai pendengar yang pasif saat guru memberikan
penjelasan, tetapi juga berpartisipasi dalam  diskusi, eksperimen, proyek, dan
pemecahan masalah.

c. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

Keberhasilan dari metode pembelajaran kooperatif dapat terlihat saat siswa
aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Akan tetapi, harus diakui keberhasilan
pembelajaran juga bergantung pada perencanaan yang rapi dan teratur, serta

penugasan yang disusun sebagai bagian dari keberhasilan pembelajaran itu

3! Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif
dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no.
1 (2021): 1-13, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v1il.236.

2 Jufri AP dkk., Strategi Pembelajaran: Menggali Potensi Belajar Melalui Model,
Pendekatan, dan Metode yang Efektif (Ananta Vidya, t.t.).

% Muhammad Guntur dan Nurul Aswar, “Pengembangan Media Pembelajaran Smart Box
Materi Teks Narasi pada Siswa SDN 51 Sumarambu Kecamatan telluwanua Kota Palopo,”
SEUNEUBOK LADA: Jurnal ilmu-ilmu Sejarah, Sosial, Budaya dan Pendidikan 12, no. 2 (2025):
459-74.
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sendiri. Maka dari itu, diperlukan tindakan-tindakan berikut agar tujuan dari
model pembelajaran kooperatrif dapat terwujud dengan baik, yaitu mencakup hal-
hal berikut.
1) Terdapat ide percakapan yang dilakukan berpasangan untuk melaksanakan
tugas dalam berbagi pemikiran.
2) Membentuk tim-tim siswa yang memiliki tugas untuk mengumpulkan data
diwaktu yang singkat.
3) Mengajak siswa untuk bermain peran lalu siswa diminta untuk menyajikan
kembali.
4) Melibatkan siswa dalam permainan yang memadukan belajar dengan mencari
petunjuk.
d. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Model pembelajaran  yang efektif adalah saat suasana belajar  dapat
mendukung tercapainya sasaran pendidikan. Di samping itu, model pembelajaran
juga perlu mempertimbangkan semua faktor yang memengaruhi siswa, baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan luar.>* Model pembelajaran
Investigasi kelompok atau group investigation mengambil pola dari masyarakat,
khususnya tentang cara Kkerjasosial yang terdapat dalam masyarakat yang
biasanya dilakukan melalui kesepakatan bersama.
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) pertama
kali diperkenalkan oleh sharan. Model ini merupakan salah satu metode

pembelajaran kooperatif yang dibuat untuk menarik keterlibatan siswa secara

% Mirnawati Mirnawati dkk., “Strategi Guru dalam Mengembangkan Literasi Bahasa
Indonesia pada Masa Pandemi di Sekolah Dasar,” Jurnal Sinestesia 12, no. 1 (2022): 165-77.
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langsung dalam proses belajar melalui kerja kelompok yang bersifat
penyelidikan.®® Sasaran utamanya  adalah menciptakan kelompok  siswa agar
mereka dapat bekerja sama untuk menyelidiki sebuah topik, mengumpulkan data,
menganalisis informasi, dan menyampaikan hasil tersebut kepada kelas.

Investigasi Kelompok adalah metode pembelajaran kolaboratif yang
mengelompokkan siswa menyelidiki suatu tema. Pendekatan ini mengharuskan
siswa memiliki keterampilan komunikasi yang baik serta kemampuan dalam
proses belajar.*® Dalam model ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan sebagai penyelidik aktif yang bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan.

Penelitian ini melibatkan cara siswa memberikan tanggapan terhadap
permasalahan dan menyelesaikan permasalahan tersebut. Pengetahuan merupakan
hasil dari pengalaman belajar yang didapat oleh siswa, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Di sisi lain, dinamika kelompok menggambarkan situasi
karena  sekelompok orang saling  berinteraksi,  mencakup berbagai  ide
dan pandangan serta berbagi pengalaman melalui proses berdebat satu sama lain.*’
Dari penjelasan tersebut, bisa dikatakan bahwa model Group Investigation

berorientasi pada penelitian suatu topik atau objek tertentu yang melibatkan

% Yael Sharan Dan Shlomo Sharan, “Group Investigation Expands Cooperative
Learning,” Educational Leadership, 1990.

% Edhy Rustan dan Mirnawati Mirnawati, “Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif
melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Investigasi Kelompok terhadap Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar,” Socratika: Journal of Progressive Education and Social Inquiry 1, no. 2
(2024): 157-64.

% Muh Guntur dkk., Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Selat Media,
2023).
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kolaborasi tim atau kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh

guru pada setiap kelompok.

Slavin, mengemukakan hal penting untuk melakukan model pembelajaran

Group Investigation,®

1)

2)

3)

1)

2)

Menguasai kemampuan kelompok

Dalam menjalankan setiap tugas, semua anggota kelompok harus memiliki
peluang untuk berkontribusi. Saat melakukan penelitian, siswa bisa mencari
informasi  baik didalam maupun diluar kelas. Selanjutnya, siswa
mengumpulkan data yang disediakan oleh setiap anggota untuk
menyelesaikan lembar kerja.

Perencanaan kooperatif

Para siswa secara bersama-sama meneliti tantangan yang mereka hadapi,
sumber daya apa yang diperlukan, siapa yang bertanggung jawab atas
masing-masing bagian, serta cara mereka akan menyampaikan hasil proyek
mereka di kelas.

Peran guru

Guru menyediakan sumber dan fasilitator. Guru memutar diantara
kelompokkelompok memperhatikan siswa mengatur pekerjaan dan membantu
jika siswa menemukan kesulitan dalam interaksi kelompok.

Karakteristik utama model pembelajaran group investigation

Berbasis pada kerja kelompok heterogen

Menekankan pada proses inkuiri dan investigasi

% Robert E. Slavin, “Cooperative Learning,” Review of Educational Research 50, no. 2

(1980): 31542, https://doi.org/10.3102/00346543050002315.
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3) Mendorong partisipasi aktif dan kolaboratif
4) Menghasilkan produk atau laporan akhir yang dipresentasikan
f. Unsur-Unsur Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Model group investigation memiliki beberapa unsur pokok sebagai
berikut.*
1) Kelompok Kecil yang Heterogen
Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari latar belakang kemampuan
akademik yang berbeda. Heterogenitas ini penting agar terjadi saling bantu
dan kolaborasi.
2) Pemilihan Topik
Siswa bersama kelompoknya memilih topik atau sub-topik yang ingin mereka
investigasi dari tema besar yang telah ditentukan oleh guru.
3) Perencanaan Investigasi
Siswa bersama kelompoknya merancang bagaimana cara mengumpulkan
data, sumber yang akan digunakan, dan metode yang digunakan untuk
menyusun informasi.
4) Pelaksanaan Investigasi
Proses pengumpulan data dan informasi dilakukan oleh kelompok. Aktivitas
ini bisa melibatkan diskusi, wawancara, observasi, atau studi pustaka.
% Andi Sulistio dan Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning Model) (Eureka Media Aksara, 2022),

https://repository.penerbiteureka.com/pt/publications/408751/.
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6)

7)
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Analisis dan Sintesis

Data yang diperoleh kemudian diolah dan disusun menjadi laporan atau hasil
akhir yang logis dan sistematis. Ini merupakan bentuk penguatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Presentasi

Kelompok mempresentasikan hasil investigasinya di depan kelas, dan hasil
ini dapat didiskusikan atau dievaluasi oleh kelompok lain.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan oleh guru, bisa berupa penilaian terhadap proses kerja
kelompok, kualitas laporan, dan hasil presentasi. Penilaian juga dapat
dilakukan secara reflektif oleh siswa sendiri.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation

Secara umum, langkah-langkah penerapan model Group Investigation

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Identifikasi topik dan pengorganisasian kelas

Guru menyampaikan topik besar dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Siswa
dibagi dalam kelompok heterogen.

Pemilihan sub-topik oleh siswa

Setiap kelompok memilih sub-topik yang diminati dari tema utama yang
diberikan. Ini menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab.

Perencanaan tugas

Kelompok merancang rencana kerja, menetapkan pembagian tugas, metode,

dan sumber informasi yang akan digunakan.
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4) Pelaksanaan investigasi
Siswa melakukan pengumpulan data dan informasi sesuai rencana kerja. Guru
berperan sebagai fasilitator.
5) Pengorganisasian dan analisis data
Informasi yang dikumpulkan disusun, dianalisis, dan diolah menjadi laporan
atau bahan presentasi.
6) Penyajian hasil investigasi
Kelompok menyajikan hasil investigasinya di depan kelas. Presentasi bisa
dalam bentuk lisan, poster, atau multimedia.
7) Evaluasi
Guru dan siswa bersama-sama melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Evaluasi juga bisa mencakup sikap, kerja sama, dan keaktifan.
h. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation
Setiap jenis model  pembelajaran tentunya memiliki  karakteristik
unik, serta kelebihan dan kekurangan yang berbeda. Berikut adalah beberapa
keuntungan dan kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (GI). Pembelajaran kooperatif ini terbukti lebih unggul dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model-model
pembelajaran individual yang digunakan selama ini.*> Keunggulan ini dapat

dilihat pada kenyataan sebagai berikut:

“0 |ka Septi Hidayati, Prihastini Oktasari Putri, Dan Yenny Anggreini Sarumaha,
“Peningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd Negeri Prembulan Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gi),” Intersections: Jurnal Pendidikan
Matematika Dan Matematika 6, No. 2 (1 Agustus 2021): 30-37,
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4)

5)

6)
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Pembelajaran yang bersifat kooperatif dapat membuat aspek-aspek psikologis
siswa lebih terstimulasi dan berpartisipasi dengan lebih aktif. Ini terjadi
karena adanya perasaan solidaritas dalam kelompok, sehingga dapat saling
berkomunikasi dengan cara yang lebih mudah.

Ketika berbicara tentang fungsi ingatan, siswa menjadi lebih aktif,
bersemangat, dan lebih berani menyampaikan pendapat.

Pembelajaran kooperatif ~ dapat mendorong siswa untuk  bekerja  lebih
keras, menjadi lebih aktif, dan lebih termotivasi.

dapat memicu motivasi siswa karena ada dorongan untuk menyelesaikan
tugas.

Fokus pada pencapaian tujuan yang sama.

Memperhatikan kemampuan setiap anggota kelompok dengan cara yang adil.

Seperti model pembelajaran pada umumnya, model pembelajaran Group

Investigation juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan menggunakan

model pembelajaran group investigation adalah:

1)

2)

3)

Metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan komunikatif
Pembelajaran yang dilakukan menciptakan atmosfer saling kerjasama dan
interaksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang asal usul

Siswa dibimbing untuk mengembangkan kemampuan komunikasi yang baik

dan mendukung

Https://D0i.Org/10.47200/Intersections.\/6i2.1111.



31

4) Siswa memperoleh  motivasi sehingga mengambil  bagian aktif  dalam
proses belajar dari fase perencanaan hingga tahap akhir yang berupa
penyampaian hasil penelitian dari masing-masing kelompok.

Selain  model pembelajaran Group Investigation yang memiliki
beberapa kelebihan seperti yang telah disebutkan, model pembelajaran ini juga
memiliki sejumlah kekurangan. Penting untuk memahami hal ini agar penerapan
model pembelajaran Group Investigation tidak menghadapi
masalah yang signifikan. Beberapa  kelemahan dari ~ pembelajaran ~ Group
Investigation adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran menggunakan model  kooperatif jenis Group  Investigation
hanya cocok diterapkan di tingkat kelas atas. Hal ini dikarenakan tipe Group
Investigation membutuhkan tingkat pemahaman yang lebih mendalam.

2) Terdapat konflik antara kelompok yang memiliki prestasi  tinggi
dan kelompok dengan prestasi rendah.

3) Menyelesaikan materi dengan metode pembelajaran kooperatif
akan menghabiskan waktu lebih  lama dibandingkan dengan  metode
konvensional, bahkan dapat menyebabkan materi tidak sinkron dengan

kurikulum yang berlaku jika guru belum berpengalaman.

4) Siswa yang tidak terbiasa mungkin akan menghadapi kesulitan.
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C. Kerangka Pikir

Pembelajaran menulis bagi siswa fase C disekolah masih menghadapi
berbagai tantangan, salah satunya adalah kemampuan siswa dalam meyusun teks
eksplanasi. Teks eksplanasi menuntut kemampuan berpikir logis dan sistematis.
Salah satu model pembelajaran yang mampu menunjukkan keaktifan dan
pemahaman siswa dalam proses menulis adalah pembelajaran kooperatif tipe
group investigation yang menekankan pada kerja sama, investigasi kelompok,
dan penyusunan laporan berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan. Kerangka
pikir penelitian ini menggambarkan alur dalam mendeskripsikan implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dalam keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VI SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.
Melalui penerapan model group investigation, siswa dilibatkan secara aktif dalam
kegiatan kelompok untuk menyelidiki suatu permasalahan dan menyusun hasilnya
dalam bentuk teks eksplanasi. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan model
group investigation, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa, serta kesesuaian
pelaksanaan model dengan langkah-langkah yang seharusnya. Penelitian
inidilaksanakan dengan jenis kualitatif deskriptif. Data penelitian dianalisis
dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai implementasi model group

investigation dalam keterampilan menulis teks eksplanasi siswa.



Berikut merupakan gambar kerangka pikir.

Siswa kelas VI SDN 24
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Pelaksanaan model group
investigation

Temmalebba Kota
Palopo

Keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa

Model group investigation
yang seharusnya

Model group investigation

Teks eksplanasi

Kota Palopo

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation dalam keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa kelas VI fase C SDN 24 Temmalebba

Analisis Data

Hasil Analisis

Gambar 2.1 Kerangka pikir

Model miles dan
Huberman:

1. Pengumpulan
data

2. Reduksi data

Penyajian data

4. Penarikan
kesimpulan
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan dan
memahami suatu fenomena yang terjadi secara mendalam dan alami.** Peneliti
ingin mengetahui dan menggali lebih lanjut tentang bagaimana implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VI fase C di SDN 24 Temmalebba Kota
Palopo melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah Implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation. Hal ini didasarkan pada permasalahan terkait kurangnya
keterampilan siswa kelas VI fase C di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo dalam
menulis teks eksplanasi.
C. Definisi Istilah
1. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation merupakan salah satu
metode pembelajaran kooperatif yang dibuat untuk menarik keterlibatan siswa
secara langsung dalam proses belajar melalui kerja kelompok yang bersifat

penyelidikan.

* Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif, 21, no. 1
(2021).

34
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2. Teks eksplanasi adalah jenis teks yang menjelaskan proses munculnya
fenomena alam, fenomena sosial, fenomena budaya yang disampaikan secara
terstruktur dengan informasi yang tepat berdasarkan fakta.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah studi kualitatif deskriptif, dimana peneliti
terlibat langsung dilapangan untuk mengamati, mewawancarai, dan
mendokumentasikan kegiatan yang berkaitan dengan penerapan model
pembelajaraan kooperatif group investigation.*” Penelitian ini bertujuan
memberikan gambaran nyata tentang keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas V1 fase C di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.

E. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua
yaitu:

1. Data primer

Data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi data primer dari

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas V1, dan siswa kelas VI

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan SDN 24

Temmalebba Kota Palopo. Data ini digunakan untuk melengkapi data primer.

*2 cahyaningratri Saputri Ananda, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Gruop Investigation (Gi) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Iv Di Sdn 01 Way Huwi”
(Diploma, Uin Raden Intan Lampung, 2022), https://repository.radenintan.ac.id/22206/.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan
bantuan instrumen pendukung seperti:
1. Lembar Observasi

Instrumen lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
proses implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation di
kelas VI. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang
memuat indikator keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran, serta langkah-langkah yang ditempuh siswa
dalam menyusun dan menyajikan teks eksplanasi. Melalui instrumen ini, peneliti
dapat melihat secara langsung bagaimana pembelajaran berlangsung sesuai
dengan tujuan penelitian.
2. Lembar wawancara

Instrumen wawancara digunakan untuk menggali informasi dari guru dan
siswa mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran dengan
model Group Investigation. Pedoman wawancara berisi sejumlah pertanyaan
terbuka yang memungkinkan responden memberikan jawaban secara bebas dan
mendalam. Data yang diperoleh dari wawancara membantu peneliti memahami
tanggapan, kesulitan, serta manfaat yang dirasakan dalam pembelajaran menulis
teks eksplanasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai bukti yang

didapat dilapangan. Seperti berupa daftar hadir siswa, buku panduan, serta foto
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kegiatan pembelajaran. Dokumentasi ini berfungsi untuk melengkapi dan
memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara sehingga hasil
penelitian lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk mendapatkan data,
agar tujuan utama penelitian dapat tercapai, dalam mengumpulkan data peneliti
menggunakan beberapa teknik yaitu:
1. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung untuk mendapatkan informasi atau
data. Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VI fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yang meliputi, bagaimana
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran pada
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VI fase C SDN 24 Temmalebba
Kota Palopo melalui pengimpelementasian model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation. Wawancara dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
secara langsung kapada sumber data yaitu kepala sekolah, wali kelas VI dan siswa

kelas VI fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguatkan berbagai

data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data bertujuan agar hasil data dalam penelitian kualititatif

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Untuk menjamin keabsahan data,

peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik.*

1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh
melalui beberapa sumber data (Kepala sekolah, guru kelas VI dan siswa kelas
VI).
Kepala
sekolah
Wawancara
Siswa
kelas VI
Gambar 3.1 Triangulasi sumber
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara data diperoleh dari hasil
wawancara, setelah itu dicek dengan observasi atau dilihat secara langsung
* Wiyanda Vera Nurfajriani dkk., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,”
Jurnal lImiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 17,

https://doi.org/10.5281/zen0d0.13929272.
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proses pelaksanaan pembelajarannya, lalu dicocokkan dengan data lainnya

yang telah dikumpulkan.

Observasi
Wawancara
Dokumentasi

Gambar 3.2 Triangulasi teknik

Sumber data
yang sama

I.  Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan peneliti mengacu pada model Miles dan
Huberman, yang terdiri atas empat tahap sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data
Langkah awal pada analisis data ini yaitu pengumpulan data. Tahap ini
melibatkan pengumpulan semua data yang relevan untuk penelitian atau
analisis. Pengumpulan data ini dilakukan dengan diperoleh dari observasi,
wawancara kepada ketiga informan (kepala sekolah, guru kelas VI dan siswa
kelas V1), serta dokumentasi.
2. Reduksi data
Reduksi data pada penelitian ini dilakukan sejak tahap pengumpulan hingga

analisis akhir. Peneliti menyeleksi data mentah dari lapangan kemudian
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memfokuskan hanya pada informasi yang berkaitan dengan implementasi
model Group Investigation dan keterampilan menulis teks eksplanasi. Data
yang tidak relevan, seperti percakapan di luar konteks atau peristiwa yang
tidak memengaruhi pembelajaran, dihapus. Informasi yang terpilih
dikategorikan ke dalam aspek aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan
menulis (struktur, bahasa, kelengkapan isi), dan tanggapan siswa. Data yang
panjang disederhanakan menjadi inti yang mudah dianalisis, lalu diberi kode
untuk mempermudah pengelompokan. Proses ini menghasilkan rangkuman
data yang ringkas, terstruktur, dan siap diinterpretasikan dalam kesimpulan
penelitian.

. Penyajian data

Setelah mereduksi data, maka tahap selanjutnya yaitu penyajian data.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui tahap
penyajian data maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Selanjutnya peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk naratif. Hal ini didasarkan bahwa setiap data
yang muncul selalu berkaitan erat dengan data yang lain. Oleh karena itu,
diharapkan data dapat bisa dipahami dan tidak terlepas dari data sebelumnya.
. Penarikan kesimpulan

Setelah penyajian data dilakukan, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Tahap penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dari

analisis data. Tahap penarikan kesimpulan pada penelitian ini merupakan
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suatu proses ketika peneliti menginterpretasikan data dari awal pengumpulan
yang disertai uraian atau penjelasan. Pada tahap ini, setelah menyajikan data
terkait implementasi model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
pada keterampilan menulis teks eksplanasi siswa, maka peneliti melakukan
penarikan kesimpulan tentang implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation pada keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas VI fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo berdasarkan informasi
yang disampaikan oleh para partisipan dan telah melalui tahapan analisis data.

Berikut merupakan model Miles dan Huberman.

Pengumpulan

Data Penyajian Data

Reduksi
Data

Gambar 3.3 Model Miles dan Huberman**

* Michael Huberman dan Matthew B. Miles, The Qualitative Researcher’s Companion
(Sage, 2002).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. Data
diperoleh melalui observasi atau pengamatan, wawancara serta dokumentasi
terkait Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
dalam Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas V1.

1. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
dalam menulis teks eksplanasi
a. Hasil observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai salah satu teknik pengumpulan
informasi untuk mendapatkan gambaran langsung tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dalam penulisan teks eksplanasi
di kelas VI Fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. Kegiatan observasi ini
dilakukan sepanjang proses pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga penilaian pembelajaran. Melalui observasi ini, peneliti
berupaya memantau aktivitas guru dan siswa secara mendalam untuk memahami
bagaimana model group investigation diterapkan di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VI SDN 24 Temmalebba Kota
Palopo, menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation didalam kelas berlangsung dengan baik. penerapan model
yang dilakukan guru sudah sesuai dengan langkah-langkah penerapan model

group investigation, yaitu:
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Pembentukan kelompok

Pada tahap pembentukan kelompok, Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok secara acak, dan siswa menerima pembagian tersebut dengan sikap
positif dan siap bekerja sama dengan penuh tanggung jawab dengan teman
kelompoknya.

Identifikasi topik

Siswa mengusulkan topik yang relevan dengan teks eksplanasi, yaitu
fenomena nyata atau peristiwa alam, sosial, maupun budaya yang
menjelaskan proses atau sebab-akibat secara tepat sesuai tujuan pembelajaran
teks eksplanasi.

Perencanaan investigasi

Siswa bersama kelompok menyusun rencana kerja dengan membagi tugas
secara jelas sesuai kemampuan masing-masing, sehingga semua anggota
terlibat aktif dan tanggung jawab kelompok terbagi merata.

Pelaksanaan investigasi

Siswa aktif mencari informasi dari berbagai sumber yang relevan, lalu
berbagi dan berdiskusi dengan kelompok untuk mengolahnya menjadi hasil
kerja bersama.

Presentasi hasil

Setiap kelompok mempresentasikan hasil investigasi secara runtut mengikuti
struktur teks eksplanasi (pernyataan umum, penjelasan sebab-akibat/proses,

dan penutup) sehingga penyajian jelas dan sistematis.
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6) Evaluasi dan refleksi
Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi proses serta hasil kerja

kelompok, lalu siswa menyampaikan tanggapan atau pengalaman belajar

untuk menyadari kelebihan dan kekurangan sebagai bahan perbaikan.

Gambar 4.1 Pelaksanaan model pembelajaran group investigation
b. Hasil wawancara
Dalam mendapatkan informasi tentang pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dalam menulis teks eksplansi di SDN 24
Temmalebba Kota Palopo, peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah
yakni ibu Ita Rahmayanti, S.Pd.SD. sebagai informan pertama. Wawancara ini

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai
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pandangan dan kebijakan pihak sekolah terkait penerapan model pembelajaran
tersebut dikelas VI Fase C.

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dukungan sekolah
terhadap inovasi pembelajaran yang dilakukan guru serta sejauh mana pihak
sekolah menilai pentingnya keterampilan menulis bagi siswa. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, kepala sekolah menyampaikan pandangannya sebagai
berikut.

“Menurut saya, keterampilan menulis teks ekplanasi untuk siswa kelas 1V
sangat penting, karena dengan adanya keterampilan menulis dapat
membantu siswa untuk bisa memahami dan menjelaskan proses atau
konsep dengan baik. Keterampilan menulis juga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa. Siswa bisa melatih kelancaran komunikasi
secara formal, baik dengan teman-temannya maupun ketika mereka
sebagai pembicara tunggal. Sedangkan terkait dengan kebijakan sekolah
tadi, sekolah pastinya memberikan dukungan bagi guru yang mau
berkembang dan mengembangkan model-model pembelajaran. Salah satu
dukungannya vyaitu memberikan kesempatan kepada guru dan
memfasilitasi guru dengan KKG internal sebagai wadah kegiatan hari
belajar guru, dulu namanya kombel untuk diskusi dan bertukar
pengetahuan juga pengalaman.”*

Lebih lanjut, kepala sekolah menambahkan bahwa pelaksanaan model
group investigation membuat proses pembelajaran lebih bermakna karena siswa
tidak hanya mendapat pengetahuan dari guru, tetapi turut serta mencari,
menganalisis, dan mempresentasikan hasil temuannya sendiri.

“Melalui model ini, siswa belajar menemukan sendiri pengetahuan yang

mereka butuhkan. Mereka tidak hanya menulis karena disuruh, melainkan

memahami isi teks melalui proses penyelidikannya sendiri. Guru disekolah

kami berperan sebagai pembimbing yang membantu siswa jika mengalami
kesulitan.”*®

** Ita Rahmayanti, Kepala Sekolah, Wawancara, SDN 24 Temmalebba, Tanggal 1
Oktober 2025

*® Ita Rahmayanti, Kepala Sekolah, Wawancara, SDN 24 Temmalebba, Tanggal 1
Oktober 2025
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Dari wawancara yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa kepala
sekolah menilai pelaksanaan model group investigation di SDN 24 Temmalebba
telah berjalan dengan efektif. Model ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses belajar, sekaligus mendukung pengembangan
keterampilan sosial dan kemandirian belajar siswa.

Untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan model
pembelajaran group investigation dalam menulis teks eksplanasi, penelti juga
melakukan wawancara dengan guru kelas sebagai pelaksanan langsumg dalam
proses pembelajaran dikelas. wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
informasi yang lebih spesifik mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta strategi
yang digunakan guru dalam menerapkan model pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI SDN 24 Temmalebba
yakni Ibu Tuti Handayani, S.Pd.SD. menjelaskan pelaksanaan model group
investigation berlangsung dengan baik dan sesuai dengan tahapan pelaksanaan
yang telah ditetapkan.

“Terlebih dahulu saya merencanakan pembelajaran itu dengan membuat

RPP, kemudian saya membuat strategi pembagian kelompok sesuai dengan

model ini. Jadi pembagian kelompoknya itu diacak, tidak ada siswa yang

kempuannya sama dalam kelompok. Setelah itu, barulah saya melangkah
pada tahapan selanjutnya hingga akhir langkah-langkah penerapan
modelnya.”*’

Guru juga menjelaskan bahwa melalui penerapan model ini, siswa

menunjukkan perubahan perilaku belajar yang cukup signifikan. Siswa menjadi

" Tuti Handayani, Wali Kelas VI, Wawancara, SDN 24 Temmalebba, Tanggal 29
September 2025
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lebih antusias, dan menunjukkan kerjasama yang baik dengan kelompoknya. Guru
juga menekankan pentingnya peran pendampingan pada saat prses pembelajaran.

“Dengan menggunakan model ini pada saat pembelajaran dikelas, ada
perkembangan, siswa menjadi lebih berminat dan terlibat dalam kelompok,
guru juga harus terus membimbing sehingga setiap kelompok bisa bekerja
sama Memang tidak mudah memastikan semua siswa aktif, tetapi saya
selalu memberikan pengawasan pada setiap kelompok. Jangan hanya satu
atau dua kelompok saja.”*®

Hasil wawancara dengan guru kelas VI tersebut, dapat dikatakan
bahwa penerapan model group investigation di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo
berjalan dengan baik dan memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas dan
motivasi belajar siswa. Siswa menjadi berminat, aktif dan terlibat secara langsung
dalam kelompok. Model ini juga mendorong sikap tanggung jawab siswa dalam
menyelesaikan tugas teks eksplanasi. Namun, dengan demikian peran guru tetap
sangat pending dalam sebagai fasilitator dan pembimbing agar setiap kelompok
dapat berproses dengan baik.

Untuk memperoleh pandangan langsung, peneliti juga melakukan
wawancara dengan siswa kelas VI SDN 24 Temmalebba, tujuan dari wawancara
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan siswa terhadap pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dalam menulis teks

eksplanasi. Siswa dipilih sebagai informan karena medupakan subjek utama

dalam pelaksanaan model pembelajaran tersebut.

* Tuti Handayani, Wali Kelas VI, Wawancara, SDN 24 Temmalebba, Tanggal 29
September 2025
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyampaikan bahwa mereka merasa
senang dan lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model group investigation. Salah seorang siswa menyampaikan bahwa:

“Bagus belajar pakai cara berkelompok begini kak, seru terus lebih

semangat juga. Memang agak sulit sedikit tapi karena kerja sama jadi bisa
saling bantu.”*

Siswa lainnya juga menambahkan bahwa dengan model group
investigation, mereka menjadi lebih aktif. Melalui pembelajaran berkelompok,
siswa merasa memiliki peran penting dalam proses mencari informasi dalam
menyelesaikan tugas menulis teks eksplanasi.

“Kalau belajar pakai cara ini, kami bisa banyak bicara. Karena teman-

teman juga dapat bagiannya masing-masing. Kita juga tidak cuma

dengarkan guru, tapi ikut mencari jawaban juga, jadi tidak ada yang
tinggal diam karena ada semua tugasnya masing-masing.”

Siswa lainnya juga mengungkapkan bahwa guru berperan aktif dalam
memberikan bimbingan dan arahan selama pembelajaran berlangsung. Sehingga
siswa dapat memahami penulisan teks eksplanasi yang benar.

“Ibu guru selalu bantu kalau ada bingung. Kadang kami salah menulis

bagian teks, tapi ibu guru bantu jelaskan supaya hasilnya jadi lebih bagus.
Kami jadi tahu cara membuat teks eksplanasi yang benar.”™*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa
menunjukkan respon positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran group
investigation. Mereka merasa lebih tertantang, termotivasi, dan aktif selama

proses pembelajaran. Model ini tidak hanya membantu mereka memahami

* A. Deswita Nurarlisa, Siswa Kelas VI, Wawancara, SDN 24 Temmalebba, Tanggal 29
September 2025

%0 Queenzyh Rezky Ahmad, Siswa Kelas V1, Wawancara, SDN 24 Temmalebba, Tanggal
29 September 2025

' Jrwan Syah, Siswa Kelas VI, Wawancara, SDN 24 Temmalebba, Tanggal 29
September 2025
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struktur teks eksplanasi dengan lebih baik, tetapi juga menumbuhkan sikap kerja
sama, tanggung jawab, dan kemandirian dalam belajar.

2. Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa

a. Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa melalui bacaan sebelum
melakukan investigasi langsung

Berdasarkan pengumpulan data awal melalui kegiatan membaca teks
eksplanasi berjudul “Proses Terjadinya Pelangi”, diperoleh gambaran mengenai
kemampuan awal siswa dalam menulis teks eksplanasi. Dalam kegiatan ini, siswa
diminta membaca teks, kemudian diminta menuliskan kembali teks eksplanasi
dengan struktur dan unsur kebahasaan yang sesuai. Dari hasil tulisan siswa,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menuliskan pernyataan umum,
meskipun masih terdapat beberapa siswa yang menyalin langsung dari teks.
Struktur deretan penjelas sudah dapat disusun, tetapi masih ditemukan
pengulangan informasi.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kemampuan awal
siswa dalam menulis teks eksplanasi berdasarkan bacaan, berikut disajikan salah
satu contoh teks eksplanasi siswa yang dianggap representatif. Contoh ini dipilih
karena menunjukkan pola umum temuan lapangan, baik dari segi struktur maupun
penggunaan unsur kebahasaan. Melalui contoh tersebut, dapat terlihat bagaimana
siswa menyusun pernyataan umum, deretan penjelas, serta penutup sebelum
mereka memperoleh pengalaman langsung. Penyajian contoh ini bertujuan
memperlihatkan kemampuan awal siswa sebelum diberikan pengalaman

investigasi langsung sebagai pembelajaran yang lebih kontekstual.
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Gambar 4.2 Hasil tulisan teks eksplanasi siswa melalui bacaan
Teks eksplanasi siswa yang dibuat melalui bacaan sudah memenubhi
struktur teks eksplanasi yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi,
serta menggunakan kaidah kebahasaan seperti konjungsi kausalitas, menggunakan
konjungsi kronologis, menggunakan kata benda, dan menggunakan istilah teknis
dengan cukup baik. Siswa dapat menuliskan proses pembentukan pelangi secara
runtut sesuai bacaan, namun bahasanya masih sangat bergantung pada referensi,

belum menunjukkan pengamatan personal.
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1) Struktur teks
Teks siswa telah memenuhi tiga bagian utama struktur teks eksplanasi.
a) Pernyataan umum
Bagian ini berfungsi untuk mengenalkan fenomena yang akan dijelaskan
kepada pembaca. Dalam teks siswa, pernyataan umum tampak jelas pada paragraf
pertama:
“Pelangi adalah fenomena alam berupa busur cahaya indah dengan
berbagai warna yang muncul dilangit, biasanya terlihat setelah hujan

ketika matahari bersinar. Fenomena ini terjadi akibat interaksi antara
cahaya matahari dan tetesan air hujan diatmosfer.”

Kutipan ini menunjukkan bahwa siswa telah menuliskan definisi dan
pengantar fenomena secara runtut. Terdapat penjelasan apa itu pelangi, bagaimana
ciri-cirinya, serta kapan biasanya muncul. Kalimat pembuka tersebut sudah
memenuhi fungsi pernyataan umum, karena memberikan gambaran awal tentang

fenomena yang akan dijelaskan lebih lanjut.

b) Deretan penjelas

Bagian ini menjelaskan tahapan atau proses terjadinya fenomena secara
sistematis. Dalam teks siswa, bagian ini sangat terlihat pada beberapa paragraf
berikutnya:

“Proses terjadi ketika matahari melewati tetesan air hujan. Cahaya
matahari yang tampak putih sebenarnya terdiri dari berbagai warna
seperti merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.”

“Saat cahaya matahari masuk kedalam tetesan air, cahaya tersebut
dibelokkan atau dibiaskan dan dipisahkan menjadi warna-warna karena
setiap warna memiliki panjang gelombang yang berbeda.”

“Warna-warna ini kemudian dioantulkan dari arah belakang tetesan air,
lalu keluiar dan terurai menjadi spektrum warna yang terpisah.”
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“Sudut pembelokan setiap warna pelangi berbeda. Warna ungu
dibelokkan pertama kali, sementara warna merah terakhir.”

Bagian ini menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan proses
pembiasan cahaya secara berurutan. Mulai dari cahaya masuk ketetesan air,

dibiaskan, dipantulkan, hingga akhirnya membentuk busur pelangi.

c) Interpretasi
Bagian interpretasi memberikan hasil simpulan atau penegasan kembali
terhadap fenomena yang dijelaskan, saat memberikan pengetahuan tambahan yang
bersifat reflektif. Dalam teks siswa, bagian ini terdapat pada paragraf akhir:
“Untuk bisa melihat pelangi, seseorang harus berada diantara matahari
dan hujan, dengan posisi matahari berada dibelakang kita. Garis lurus
antara mata pengamat, pusat busur pelangi, dan titik matahari adalah
kunci agar fenomena ini bisa terlihat dengan jelas. selain setelah hujan,

pelangi juga bisa terlihat disekitar air terjun karena adanya uap air
diudara.”

Kutipan ini memperlihatkan bahwa siswa menutup teksnya dengan
penjelasan tambahan yang memperluas pemahaman pembaca tentang kondisi
munculnya pelangi. Penjelasan ini tidak hanya mengulang informasi sebelumnya,
tetapi juga menambahkan wawasan baru, yaitu bagaimana posisi matahari dan
pengamat yang memengaruhi kemunculan pelangi. Bagian ini sudah memenuhi
fungsi interpretasi, karena berisi kesimpulan ilmiah yang memperkuat tentang
fenomena yang dijelaskan.

2) Kaidah kebahasaan

Selain memperlihatkan teks eksplanasi yang telah sesuai, hasil tulisan

siswa juga menunjukkan penerapan kaidah kebahsaan yang baik dan benar sesuai

dengan ciri-ciri teks eksplanasi.
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a) Menggunaan konjungsi kausalitas

Konjungsi kausalitas digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab dan
akibat antara peristiwa satu dengan peristiwa yang lainnya. Dalam teks siswa,
penggunaan konjungsi ini tampak tepat, misalnya pada kutipan berikut:

“Fenomena ini terjadi akibat interaksi antara cahaya matahari dan
tetesan air hujan diatmosfer.”

“Cahaya matahari tampak putih sebenarnya terdiri dari berbagai warna,
seperti merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.”

)

“Warna ungu dibelokkan pertama kali, sementara warna merah terakhir.’

Dari kutipan diatas tampak siswa sudah memahami cara menghubungkan
sebab dan akibat secara logis. Penggunaan kata ‘“akibat” dan ‘“sementara”
menunjukkan hubungan kausal yang menghubungkan antara proses pembiasan
cahaya dengan munculnya warna pelangi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah
mampu menggunakan konjungsi kausalitas sesuai kaidah kebahasaan teks

eksplanasi.

b) Menggunaan konjungsi kronologis

Konjungsi kronologis digunakan untuk menjelaskan proses terjadinya
suatu peristiwa. Dalam teks “Proses terjadinya pelangi”, konjungsi ini digunakan
secara berurutan untuk menggambarkan tahapan-tahapan pembentukan pelangi.
Misalnya:

“Proses dimulai ketika cahaya matahari melewati tetesan air hujan.”

“Cahaya tersebut dibelokkan (dibiaskan) dan dipisahkan menjadi warna-

2

warna.

“Kemudian dipantulkan dari bagian belakanag tetesan air, lalu keluar
dan terurai menjadi spektrum warna yang terpisah.”
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“Selain setelah hujan, pelangi juga bisa terlihat disekitar air terjun
karena adanya uap air diudara.”

Dari beberapa kutipan tersebut, terlihat bahwa siswa telah menggunakan
konjungsi kronologis seperti “ketika”, “kemudian”, “lalu”, dan “selain setelah”
untuk menunjukkan urutan waktu dan tahapan proses terjadinya pelangi. Ini
menunjukkan bahwa siswa telah mempu menyusun alur penjelasan secara
sistematis dan logis sesuai dengan ciri khas teks eksplanasi.
¢) Menggunaan kata benda

Kata benda digunakan untuk menyebutkan objek atau fenomena yang
menjadi fokus penjelasan dalam teks eksplanasi. Dalam tulisan siswa, banyak
dijumpai kata benda yang relevan dengan tema pelangi, seperti:

’ ’

“Pelangi”,  ‘fenomena”,  “busur cahaya”,  ‘“warna”, “langit”,
“matahari”’, “tetesan air hujan”, atmosfer”, “cahaya matahari”,
“geometrik optik”, “sudut pembelokan”, dan “uap air.”

Penggunaan kata benda tersebut menunjukkan bahwa siswa telah
memahami teks eksplanasi berfungsi menjelaskan suatu fenomena secara ilmiah.
Semua kata benda yang digunakan bersifat konkret dan ilmiah, sesuai dengan
konteks topik yang dibahas.

d) Menggunakan istilah atau kata-kata teknis yang berkaitan dengan tema

Teks eksplanasi yang baik juga harus memuat istilah atau kata teknis yang
relevan dengan topik ilmiah yang dijelaskan. Dalam teks “Proses terjadinya
pelangi”, siswa menunjukkan kemampuan memahami dan menggunakan istilah

teknis dengan benar, seperti:

“Pembiasan cahaa”, “spektrum warna”, * Pemantulan”, “penguraian”,

LR T

“busur pelangi”, “geometrik optik”, dan “uap air diudara”.
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Pengguanaan istilah teknis ini membuktikan bahwa siswa tidak hanya
menulis berdasarkan hafalan, tetapi juga memahami konsep ilmiah dibalik
fenomen yang dijelaskan. Hal ini menunjukkan keberhasilan model pembelajaran
group investigation dalam mendorong siswa melakukan eksplorasi dan
memahami materi secara mendalam melalui kegiatan investigasi kelompok
b. Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa setelah melakukan investigasi
langsung

Siswa tidak hanya membaca teks eksplanasi dari buku, tetapi juga
melakukan investigasi langsung untuk memahami proses terjadinya pelangi
menggunakan media sederhana seperti cermin, wadah berisi air, dan sinar
matahari. Melalui kegiatan investigasi langsung, siswa mengamati sendiri
bagaimana cahaya matahari mengenai permukaan air menggunakan wadah berisi
air dan cermin hingga menghasilkan warna-warna pelangi. Pengalaman tersebut
menjadi dasar bagi siswa untuk menuliskan kembali fenomena tersebut dalam
bentuk teks eksplanasi.

Sebagai bagian dari hasil penelitian, peneliti mengumpulkan data melalui
tugas menulis teks eksplanasi siswa. Seluruh siswa kelas VI SDN 24 Temmalebba
Kota Palopo menunjukkan keterampilan menulis yang baik setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif group investigation. Melalui kegiatan ini, siswa
tidak hanya memahami konsep pelangi dari teks bacaan, tetapi juga memperoleh
pengalaman nyata yang membantu mereka menuliskan kembali proses tersebut

dengan bahasa mereka sendiri. Pengalaman nyata ini membuat siswa lebih mudah
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dalam menyusun ide secara runtut, menggunakan kata penghubung kausalitas dan
kronologis dengan tepat, serta menuliskan struktur teks eksplanasi yang lengkap.
Untuk menggambarkan hasil tersebut, peneliti menampilkan salah satu
contoh teks eksplanasi siswa yang paling representatif dan mencerminkan
kemampuan menulis seluruh siswa. Contoh teks berikut menunjukkan bahwa
siswa telah mampu menyusun teks ekplanasi dengan struktur yang benar, isi yang

logis, serta bahasa yang sesuai dengan konteks pembelajaran.

Gambar 4.3 Hasil tulisan siswa setelah melaksanakan investigasi langsung
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Berdasarkan hasil tulisan siswa di atas yang berjudul “Proses Terjadinya
Pelangi”, terlihat bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa mengalami
kemajuan setelah melaksanakan kegiatan investigasi langsung di lapangan.
Tulisan siswa telah memenuhi tiga struktur utama teks eksplanasi.

1) Struktur Teks

Hasil tulisan teks eksplanasi siswa telah memenuhi tiga bagian utama struktur teks
eksplanasi.

a) Pernyataan Umum

Pada bagian pernyataan umum, siswa mampu menjelaskan pengertian
pelangi secara singkat dan jelas, seperti pada kalimat:

“Pelangi adalah gejala alam yang terjadi setelah hujan ketika matahari
mulai bersinar.”

Kalimat ini menunjukkan pemahaman dasar siswa tentang konsep

fenomena pelangi serta fungsi dari proses alam tersebut.

b) Deretan penjelas

Bagian deretan penjelasan menunjukkan adanya urutan logis dan
keterkaitan sebab-akibat yang kuat. Siswa menuliskan tahapan kegiatan
investigasi dengan jelas, seperti pada kalimat:

“Kami menggunakan wadah berisi air, cermin, dan cahaya matahari.
setelah itu kami melihat ada warna seperti pelangi yang muncul ”

Kalimat ini menandakan bahwa siswa telah memahami hubungan antara
teori dan hasil pengamatan nyata, serta mampu menghubungkannya dengan

konsep ilmiah pembiasan cahaya.
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c) Interpretasi
Dalam bagian interpretasi, siswa juga mampu menyimpulkan hasil
kegiatan investigasi dengan baik melalui kalimat:

“Dari hasil investigasi langsung yang kami lakukan, kami jadi lebih
paham bagaimana pelangi bisa terbentuk.”

Kalimat ini menunjukkan refleksi dan kesadaran belajar yang muncul dari

pengalaman empiris, sehingga teks menjadi lebih bermakna dan komunikatif.

2) Kaidah kebahasaan

Selain struktur teks, hasil tulisan juga telah menunjukkan penggunaan
kaidah kebahasaan teks eksplanasi yang benar, antara lain:
a) Menggunakan konjungsi kausalitas

Pada hasil tulisan siswa setelah investigasi langsung, ditemukan
penggunaan konjungsi kausalitas seperti karena, sehingga, dan oleh karena itu,
misalnya pada kalimat:

“Kami tahu bahwa pelangi bisa muncul karena cahaya matahari
dibelokkan dan dipantulkan oleh air.”

Ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengaitkan hubungan sebab-

akibat secara logis berdasarkan hasil pengamatan nyata.

b) Menggunakan konjungsi kronologis

Siswa menggunakan konjungsi kronologis seperti ketika, setelah itu, dan
kemudian, seperti:

“Kami meletakkan cermin di dalam air dan mengarahkannya ke sinar

matahari. Setelah itu, kami melihat ada warna seperti pelangi yang
muncul didinding.”
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Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam menjelaskan proses secara

urut sesuai tahapan peristiwa.

c) Menggunakan kata benda

Terlihat pada penggunaan istilah seperti pelangi, cahaya matahari,
cermin, tetesan air, dan warna.
d) Menggunakan istilah teknis atau ilmiah

Seperti pembiasan cahaya menunjukkan bahwa siswa sudah memahami

dan menggunakan kosakata yang sesuai dengan konteks ilmiah.

Jika dibandingkan dengan hasil teks bacaan, tulisan hasil investigasi
langsung lebih reflektif dan komunikatif. Siswa menulis dengan kalimat yang
lebih sederhana namun menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam. Dari
hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa kegiatan investigasi langsung memberikan
dampak positif terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. Siswa tidak
hanya menyalin informasi dari teks bacaan, tetapi mampu mengembangkan ide

berdasarkan pengalaman langsung.

Dengan demikian, kegiatan investigasi langsung yang terintegrasi dalam
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terbukti efektif dalam
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. Melalui pengalaman nyata, siswa
mampu menulis dengan alur berpikir yang lebih logis, menggunakan bahasa

ilmiah sederhana yang tepat, dan menunjukkan sikap ilmiah dalam proses belajar.
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3.  Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yang seharusnya
digunakan dalam menulis teks eksplanasi

Berdasarkan temuan penelitian, model group investigation yang
seharusnya digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi adalah model
yang mengintegrasikan investigasi langsung di lapangan, bukan hanya
mengandalkan bacaan sebagai sumber informasi. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa pembelajaran yang hanya bertumpu pada teks bacaan cenderung
membuat siswa pasif, terbatas pada penyerapan informasi, dan kurang memahami
proses terjadinya fenomena secara mendalam. Sebaliknya, Kketika siswa
melakukan investigasi langsung, mereka memiliki kesempatan untuk melihat
sendiri proses yang terjadi, melakukan pengamatan nyata, berdiskusi dalam
kelompok, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman mereka sendiri.
Aktivitas ini selaras dengan prinsip dasar model group investigation, yakni
mendorong siswa belajar melalui penyelidikan kolaboratif. Oleh karena itu,
investigasi langsung menjadi yang paling tepat dan relevan untuk diterapkan,
karena tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga terbukti
memperkuat kemampuan mereka menyusun teks eksplanasi dengan lebih runtut,
logis, dan akurat. Model ini memberikan pengalaman belajar bermakna yang tidak
dapat diperoleh hanya melalui membaca teks, sehingga menjadikannya
rekomendasi utama dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai model group
inevstigation yang seharusnya digunakan dalam pembelajaran menulis teks

eksplanasi, peneliti menampilkan gambar investigasi langsung yuang dilakukan
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oleh siswa. Dengan melakukan investigasi langsung sesuai dengan langkah-
langkah group investigation pada umumnya, model ini mampu mendorong siswa
untuk aktif mengamati, mengumpulkan informasi, dan menyimpulkan hasil
temuan mereka. Paparan berikut menjadi dasar untuk memahami bahwa
investigasi langsung tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa, tetapi juga

memberikan pengalaman langsung pada siswa melalui pengalaman nyata mereka.

&
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Gambar 4.4 Pelaksanaan investigasi langsung
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, penerapan yang melibatkan
aktivitas investigasi langsung membuat siswa lebih mudah memahami konsep teks
eksplanasi. Selama proses investigasi, setiap kelompok terlibat dalam pembagian
tugas yang jelas, seperti mengamati fenomena, mencatat temuan, melakukan

percobaan sederhana, dan mendiskusikan hasil pengamatan. Siswa tampak lebih
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aktif saat menggali informasi yang telah ditemukan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa langkah-langkah group investigation berjalan lebih efektif
ketika siswa benar-benar berinteraksi dengan objek atau fenomena yang
dipelajari, bukan hanya mengandalkan bacaan.

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa proses investigasi
langsung memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa karena
mereka dapat melihat secara nyata tahapan terjadinya sebuah fenomena sebelum
dituangkan dalam bentuk tulisan. Hal ini tampak pada kemampuan siswa dalam
menyusun struktur teks, terutama pada bagian deretan penjelasan yang menjadi
inti dari teks eksplanasi. Siswa yang mengikuti langkah group investigation
melalui observasi lapangan mampu menuliskan urutan proses secara lebih runtut,
detail, dan sesuai fakta. Model group investigation juga memberikan ruang yang
lebih besar bagi siswa untuk berdiskusi dan memvalidasi informasi antaranggota
kelompok sehingga informasi yang digunakan dalam penulisan menjadi lebih
akurat. Temuan ini menegaskan bahwa model group investigation bekerja lebih
optimal ketika investigasi langsung dijadikan bagian utama dalam proses
pembelajaran menulis teks eksplanasi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan group investigation
melalui investigasi langsung berpengaruh pada peningkatan motivasi dan
keterlibatan siswa. Selama kegiatan investigasi, siswa terlihat antusias mencari
penyebab terjadinya fenomena dan berusaha menjelaskan prosesnya dengan
bahasa mereka sendiri. Antusiasme ini kemudian tercermin dalam tulisan mereka

yang lebih komunikatif, lebih mudah dipahami, dan lebih sesuai dengan kaidah
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teks eksplanasi. Dibandingkan dengan kegiatan membaca teks saja, model group
investigation yang dilakukan dengan investigasi langsung memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi sendiri pemahaman mereka
sebelum menuliskannya. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
model group investigation yang dilaksanakan melalui investigasi langsung
merupakan pendekatan yang paling tepat dan efektif dalam pembelajaran menulis
teks eksplanasi karena selaras dengan karakteristik teks yang menuntut penjelasan
faktual dan sistematis.
B. Pembahasan

Pembahasan ini menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN
24 Temmalebba Kota Palopo. Analisis ini mengaitkan temuan lapangan dengan
teori-teori yang relevan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation pada keterampilan menulis teks eksplanasi siswa.
1. Group investigation dalam keterampilan menulis teks eksplanasi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada
keterampilan menulis teks eksplanasi di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo,
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Proses pembelajaran mengikuti
serangkaian langkah dari model group investigation, mulai dari pembentukan
kelompok, penentuan topik, perencanaan, pelaksanaan penyelidikan, presentasi
hasil, hingga tahap evaluasi dan refleksi. Dalam hal ini, guru berperan sebagai
fasilitator, sedangkan siswa berperan aktif dalam mencari dan merangkai
informasi. Hasil observasi, wawancara, dan analisis tulisan siswa membuktikan

bahwa dengan penerapan model group investigation menunjukkan adanya
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perubahan posisitif siswa dalam proses pembelajaran, membangun sikap kerja
sama yang baik, rasa tanggung jawab, kemandirian, serta keterampilan siswa
dalam menulis teks eksplanasi.

Hal ini sejalan dengan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa teks
eksplanasi perlu disusun berdasarkan tiga strukur utama: pernyataan umum,
deretan penjelas dan interpretasi. Dalam tulisan yang dihasilkan oleh siswa kelas
VI SDN 24 Temmalebba, ketigastruktur tersebut telah terpenuhi
secara menyeluruh.  siswa berhasil menuliskan  pernyataan umum  yang
mendeskripsikan suatu fenomena, deretan penjelas yang menggambarkan secara
berurutan proses terjadinya suatu fenomena, dan bagian interpretasi yang
mengulangi pemahaman mengenai fenomena tersebut. Dari segi bahasa, hasil
tulisan yang dihasilkan oleh siswa telah mengikuti aturan teks eksplanasi yang
mencakup penggunaan konjungsi kausalitas, kronologis, kata benda, serta istilah
teknis, menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengetahui format teks secara
formal, tetapi juga memahami isi ilmiahnya.

Penerapan model group investigation memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpikir secara kritis, bekerja sama, dan menyusun pengetahuan mereka
sendiri melalui proses penyelidikan dalam kelompok. Ini sejalan dengan teori
pembelajaran kooperatif menurut Sharan dan Sharan,* yang menekankan bahwa
model group investigation menjadikan siswa sebagai peneliti aktif dalam mencari
dan menyajikan informasi. Peran guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing.

Hasil dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru di SDN 24

2 Yael Sharan Dan Shlomo Sharan, “Group Investigation Expands Cooperative
Learning,” Educational Leadership, 1990.
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Temmalebba telah menerapkan model ini dengan baik sesuai dengan prinsip-
prinsip tersebut. Guru membantu siswa agar tetap fokus pada tujuan
pembelajaran, sedangkan siswa berpartisipasi aktif dalam setiap fase
pembelajaran.

Hasil temuan ini juga diperkuat oleh peneltian relevan sebelumnya yang
menyoroti  keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hepita
Meidianasari®® di SDN 2 Duwet Wetas Kediri, hasil observasi menunjukkan
bahwa penerapan model kooperatif Student Teams Achievement Division
meningkatkan aktivitas guru dan siswa pada per siklus, sama halnya yang
dilakukan oleh peneliti di SDN 24 Temmalebba guru menunjukkan kemampuan
yang baik dalam memfasilitasi siswa, dan siswa aktif berpartisipasi dalam setiap
tahap investigasi.

Hasil observasi yang dilakukan oleh Nova Korniawanto>* di SDN 2 Galuk
Kedungtuban Blora, juga memperlihatkan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran karena mereka dilibatkan langsung dalam kegiatan yang bermakna
dan kontekstual. Kondisi ini sama dengan hasil observasi peneliti, dimana siswa
tampak antusias ketika meneliti fenomena nyata untuk dijadikan teks eksplanasi.

Begitu pula dengan hasil observasi yang dilakukan oleh Suci Handayani®® di SDN

> Meidianasari, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Metode
Kooperatif STAD Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas V.”

> Korniawanto, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Metode
Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V.”

% Suci Handayani dkk., “Penerapan Metode Inquiri Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Eksplanasi Sdn Nurul Jihat Desa Pemepek,” Nusra : Jurnal Penelitian Dan IImu
Pendidikan 4, no. 3 (10 Agustus 2023): 647-57, https://doi.org/10.55681/nusra.v4i3.1362.
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Nurul Jihad, dimana para siswatampak berpartisipasi penuh dalam proses
penyelidikan sebelum membuat teks. Pola kegiatan ini juga terlihat dalam
penelitian ini, dimana siswa melakukan eksplorasi dan berdiskusi sebelum
menghasilkan karya tulisan.

Terakhir, Penelitian yang dilakukan oleh Belinda Tri Arva dkk®® mengenai
model pembelajaran investigasi kelompok di SMKN 1 Surakarta, menunjukkan
bahwa aktivitas kerjasama siswa dan pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran meningkat. Hasil dari observasi peneliti menunjukkan hal serupa,
kerjasama dan investigasi kelompok berperan penting dalam membantu siswa
memahami proses penulisan secara lebih mendalam.

Dengan mengaitkan teori dan beberapa penelitian relevan tersebut, dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran koperatif khususnya group
investigation dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kolaboratif dan
bermakna.

2. Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa setelah penerapan model
pembelajaran group invesigation

Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
dikelas VI SDN 24 Temmalebba Kota Palopo, Hasil tulisan siswa menunjukkan
pemahaman yang baik mengenai struktur teks eksplanasi, termasuk pernyataan

umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Selain itu siswa juga telah mampu

% Belinda Tri Ari Arva dkk., “Penerapan Metode Investigasi Kelompok Dalam
Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Melalui Penelitian Tindakan Kelas,” Basastra: Jurnal
Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 6, no. 1 (2019): 48-60,
https://doi.org/10.20961/basastra.v6i1.37653.
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menerapkan kaidah kebahasaan dalam teks eksplanasi secara tepat, seperti
penggunaan konjungsi kausalitas, konjungsi kronologis, kata benda, serta istilah
teknis yang relevan dengan tema.

Teks eksplanasi yang ditulis oleh siswa yang berjudul “Proses terjadinya
pelangi” mencerminkan keterampilan siswa dalam menyusun teks eksplansi
dengan baik. Hasil tulisan tersebut menjelaskan proses ilmiah secara berurutan,
logis, dan selaras dengan struktur teks eksplanasi. Siswa berhasil menghubungkan
pola sebab-akibat dalam fenomena dengan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti. Ini menunjukkan bahwa kegiatan investigasi kelompok
memberikan kontribusi positif bagi pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah
dan mengolahnya kembali dalam format teks eksplanasi.

Setelah siswa menulis teks eksplanasi tentang “Proses Terjadinya
Pelangi” berdasarkan bacaan, kegiatan dilanjutkan dengan melakukan investigasi
langsung menggunakan air, cermin, dan cahaya matahari untuk membuktikan
proses terjadinya pelangi secara nyata. Kedua hasil tulisan tersebut kemudian
dibandingkan untuk melihat perkembangan kemampuan siswa dalam memahami
dan menuliskan fenomena ilmiah. Perbandingan ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana pengalaman langsung dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa,
baik dari segi struktur teks, isi ilmiah, penggunaan bahasa, maupun kedalaman
refleksi. Melalui kegiatan ini, guru dapat mengamati perubahan dari tulisan yang
bersifat teoritis menjadi tulisan yang lebih kontekstual, komunikatif, dan

menunjukkan pemahaman ilmiah yang lebih mendalam.
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Tabel 4.1 Perbandingan hasil teks eksplanasi siswa

Aspek yang Teks Teks setelah Analisis
dinilai berdasarkan pelaksanaan perbandingan
bacaan investigasi langsung
Struktur teks  Struktur lengkap Struktur lebih Terjadi kemajuan
eksplanasi (pernyataan berkembang; selain karena siswa
umum, deretan bagian utama, mampu menyusun
penjelas, dan terdapat tambahan struktur yang lebih
penutup). penutup reflektif hasil utuh dan bermakna.
Penjelasan masih  kegiatan investigasi.
bersumber dari
teks bacaan.
Isi Menjelaskan teori Menjelaskan teori Isi teks menjadi
ilmiah/materi tentang sekaligus hasil lebih faktual dan
pembiasan, pengamatan nyata menunjukkan
pemantulan, dan dari percobaan pemahaman ilmiah
penguraian cahaya menggunakan air, yang mendalam.
dalam pelangi. cermin, dan sinar
matahari.
Kaidah Menggunakan Menggunakan bahasa  Bahasa lebih hidup
kebahasaan istilah ilmiah dan ilmiah yang lebih dan alami tanpa
konjungsi sebab- komunikatif dan menghilangkan sisi
akibat (karena, mudah dipahami, ilmiah.
sehingga), namun  disertai kalimat aktif
masih formal dan dan reflektif.
kaku.
Keterpaduan  Gagasan disusun Gagasan tersusun Alur berpikir lebih
Gagasan secara logis berdasarkan urutan jelas karena siswa
berdasarkan kegiatan investigasi, memahami
urutan teori lebih konkret dan hubungan antara
ilmiah. kontekstual. teori dan praktik.
Refleksi dan Tidak Menunjukkan siswa menunjukkan
Keterlibatan menampilkan keterlibatan aktif rasa ingin tahu dan
Siswa pengalaman melalui pernyataan tanggung jawab
pribadi; penulis  reflektif seperti “kami terhadap hasil
hanya melakukan belajarnya.
menyampaikan isi percobaan...” atau
bacaan. “kami jadi lebih
paham...”.
Gaya Gaya penulisan Gaya penulisan Tulisan menjadi
Penulisan informatif dan naratif-deskriptif, lebih ekspresif dan

formal.

menarik, dan
menggambarkan
proses nyata.

komunikatif.
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Kesimpulan Hanya Menyimpulkan hasil Kesimpulan lebih
menjelaskan kegiatan dan makna mendalam dan
kondisi kapan pembelajaran yang reflektif.
pelangi muncul. diperoleh.

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menulis teks eksplanasi mengalami kemajuan setelah melakukan investigasi
langsung. Jika pada teks pertama siswa hanya mampu menjelaskan fenomena
pelangi secara teoritis, maka pada teks kedua siswa sudah mampu mengaitkan
teori dengan hasil pengamatan nyata. Tulisan menjadi lebih runtut, komunikatif,
dan mencerminkan pemahaman ilmiah yang mendalam. Selain itu, kegiatan
investigasi langsung juga memberikan kemampuan refleksi, rasa ingin tahu, dan
keterampilan berpikir ilmiah siswa.

Hasil dari keterampilan ini membuat pembelajaran menulis teks eksplanasi
akan berhasil jika siswa terlibat aktif dalam mencari informasi dan memahami
fenomena yang mereka tulis. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation, siswa berperan sebagai peneliti kecil yang membangun
pemahamannya sebelum mulai menulis.

Keterampilan menulis siswa menjadi lebih terarah dalam penelitian ini
juga sejalan dengan temuan hasil penelitian relevan lainnya. Hepita

Meidianasari,>’

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 52%
menjadi 83% setelah menerapkan model kooperatif Student Teams Achievement

Division. Hal ini sejalan dengan keterampilan menulis siswa di SDN 24

% Meidianasari, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Metode
Kooperatif STAD Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas V.”
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Temmalebba yang menjadi lebih terstruktur dan berbasis ilmiah setelah
penggunaan model group investigation.

Nova Korniawanto,”® menunjukkan adanya kemajuan dalam kemampuan
menulis siswa melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning, karena
mereka menulis berdasarkan pengalaman yang nyata. Hal ini juga sama terlihat
pada penelitian ini dimana siswa menyusun teks eksplanasi berdasarkan hasil
penyelidikan. Suci Handayani,® menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
setelah siswa melakukan penyelidikan dengan metode inquiri. Dalam penelitian
ini, kegiatan investigasi kelompok menghasilkan hal yang serupa, dimana siswa
memahami materi dengan lebih mendalam sebelum menulis.

Terakhir, Belinda Tri Ari Arva,®® mengenai metode Investigasi Kelompok
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis siswa dikarenakan mereka
aktif dalam mengolah data dari pengamatan. Hal tersebut juga serupa pada
penelitian ini dengan sama-sama menggunakan model kooperatif tipe group
investigation dalam keterampilan menulis teks eksplanasi siswa.

Dengan demikian, keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi di

kelas VI SDN 24 Temmalebba Kota Palopo dengan penerapan model group

% Korniawanto, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Metode
Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V.”

> Suci Handayani dkk., “Penerapan Metode Inquiri Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Eksplanasi Sdn Nurul Jihat Desa Pemepek,” Nusra : Jurnal Penelitian Dan Ilmu
Pendidikan 4, no. 3 (10 Agustus 2023): 647-57, https://doi.org/10.55681/nusra.v4i3.1362.

% Belinda Tri Ari Arva dkk., “Penerapan Metode Investigasi Kelompok Dalam
Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Melalui Penelitian Tindakan Kelas,” Basastra: Jurnal
Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 6, no. 1 (2019): 48-60,
https://doi.org/10.20961/basastra.v6i1.37653.



71

investigation mampu mengkombinasikan aktivitas berpikir ilmiah, kolaboratif,
dan kreatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam menulis teks eksplanasi.
3. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yang seharusnya
digunakan dalam menulis teks eksplanasi
a) Pelaksanaan investigasi langsung yang seharusnya digunakan dalam menulis
teks eksplanasi

Penerapan model group investigation dalam menulis teks eskplanasi ini
sebaiknya tidak hanya berfokus pada kegiatan membaca dan menganalisis teks
bacaan semata, tetapi juga dilengkapi dengan kegiatan investigasi langsung di
lapangan. Investigasi langsung ini menjadi langkah penting untuk mengaitkan
pengalaman belajar siswa dengan fenomena nyata yang mereka amati sendiri,
sehingga proses menulis teks eksplanasi tidak hanya berdasarkan informasi

teoritis, tetapi juga hasil pengamatan empiris.

Melalui kegiatan ini, siswa dapat memahami konsep secara lebih
mendalam, menumbuhkan rasa ingin tahu ilmiah, serta memperkuat keterampilan
menulis berbasis pengalaman nyata. Dengan demikian, pembelajaran menulis teks
eksplanasi menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan tujuan utama
dari model group investigation, yaitu membangun pengetahuan melalui kolaborasi

dan penyelidikan langsung terhadap fenomena yang terjadi di sekitar siswa.

Sebagai bentuk penguatan terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation, peneliti bersama guru kelas VI melaksanakan
kegiatan investigasi langsung di lapangan terkait dengan “Proses Terjadinya

Pelangi”. Kegiatan ini dilakukan di lingkungan sekolah dengan memanfaatkan
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wadah berisi air, cermin kecil, dan cahaya matahari langsung sebagai media
pembelajaran. Seluruh siswa kelas VI dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil
sebagaimana ciri khas model group investigation, di mana setiap kelompok
memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing dalam melakukan
penyelidikan terhadap fenomena tersebut.

Pelaksanaan investigasi langsung dimulai dari perencanaan kegiatan, siswa
mulai menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan sesuai dengan arahan guru.
Setiap kelompok menempatkan wadah berisi air di area terbuka yang terkena sinar
matahari, lalu menempatkan cermin pada posisi miring di dalam air. Ketika
cahaya matahari mengenai cermin, terlihat spektrum warna menyerupai pelangi di
permukaan yang berlawanan. Siswa mengamati fenomena tersebut dengan penuh
antusias.

Dalam pelaksanaan model pembelajaran ini, guru telah melaksanakan
semua langkah group investigation secara lengkap, mulai dari mengelompokkan
siswa, memilih topik, merencanakan, melakukan investigasi, menyusun laporan,
hingga presentasi dan refleksi bersama. Dalam pembelajaran menulis teks
eksplanasi dengan model group investigation, proses eksplorasi dan diskusi
kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar gagasan,
memperbaiki tata cara penulisan, dan beradaptasi dengan bahasa secara kolektif.

Kegiatan ini memperlihatkan peningkatan motivasi dan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Mereka menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi,
saling bekerja sama untuk mendapatkan hasil pengamatan terbaik, serta mampu

menyimpulkan hasil investigasi secara ilmiah. Setelah kegiatan berakhir, siswa
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diarahkan untuk menulis teks eksplanasi berdasarkan hasil investigasi langsung
mereka. Hasil tulisan menunjukkan bahwa struktur teks (pernyataan umum,
deretan penjelasan, dan interpretasi) tersusun dengan baik, serta penggunaan
kaidah kebahasaan seperti konjungsi kausalitas dan kronologis semakin tepat.

Hasil investigasi langsung yang dilakukan siswa dalam memahami proses
terjadinya pelangi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan bermakna. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan penyelidikan
terhadap fenomena alam yang nyata, mereka tidak hanya mengandalkan teks
bacaan sebagai sumber informasi, tetapi juga memperoleh pemahaman melalui
pengalaman nyata yang dapat mereka amati dan rasakan sendiri. Dalam konteks
ini, siswa tidak hanya memahami teori tentang proses terjadinya pelangi, tetapi
juga mampu membuktikannya melalui pengamatan langsung terhadap pembiasan
cahaya matahari yang dipantulkan oleh cermin dalam air.

Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe group investigation
memberikan pengaruh yang besar terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VI Fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. Implementasi model ini
tidak hanya memberikan keterampilan dari segi struktur dan aturan bahasa, tetapi
juga membentuk karakter siswa yang aktif, bertanggung jawab, dan dapat bekerja
sama dengan baik dalam kelompok.

Hasil penelitian ini mendukung berbagai teori dan penelitian sebelumnya

yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif yang berbasis investigasi
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dapat memaksimalkan partisipasi siswa serta membangun kemampuan berpikir
melalui kegiatan kolaboratif dan reflektif. Oleh karena itu, model group
investigation yang dilakukan dengan penyelidikan langsung atau investigasi
langsung dianggap sebagai salah satu model pembelajaran yang tepat dan sesuai
untuk digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasii
b) Keterkaitan hasil observasi peneliti dan penelitian relevan

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa siswa kelas VI SDN 24
Temmalebba Kota Palopo berhasil menjalani pembelajaran group investigation
dengan baik. Mereka aktif dalam memilih topik, melakukan penelitian,
berdiskusi, dan akhirnya mempresentasikan hasilnya dalam bentuk teks eksplanasi
yang lengkap (memiliki struktur pernyataan umum, deretan penjelasan, dan
interpretasi). Hasil ini menunjukkan bahwa model group investigation tidak hanya
meningkatkan keaktifan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
sistematis siswa dalam menulis.

Hasil temuan ini memperkuat, oleh hasil penelitian-penelitian sebelumnya
seperti penelitian Hepita Meidianasari®* (SDN Selosari 2 Duwet Wates Kediri),
menunjukkan bahwa penerapan model Student Teams Achievement Division
mampu meningkatkan partisipasi siswa dari 52% menjadi 83%. Hal ini
mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif

yang terencana termasuk group investigation dapat meningkatkan keterlibatan

% Meidianasari, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Metode
Kooperatif STAD Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas V.”
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dan rasa tanggung jawab siswa dalam belajar. Penelitian Nova Korniawanto®
(SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora), dengan model Contextual Teaching and
Learning menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam situasi kehidupan nyata
meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis teks eksplanasi secara logis.
Hal ini menegaskan bahwa model group investigation yang fokus pada
penjelajahan dan konteks nyata sesuai dengan dasar-dasar Contextual Teaching
and Learning

Penelitian Suci Handayani®® (SDN Nurul Jihat), dengan menggunakan
metode inquiri menunjukkan bahwa pendekatan penyelidikan ilmiah dapat
meningkatkan ketertarikan serta pemahaman siswa dalam menulis teks eksplanasi.
Temuan ini mendukung efektivitas group investigation, karena keduanya berfokus
pada proses penyelidikan sebagai bagian utama dari kegiatan belajar. Penelitian

Belinda Tri Ari Arva® (SMKN 1 Surakarta), dengan model investigasi kelompok
juga menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi aktif dalam mengamati fenomena

dan mencari  tahu penyebabnya, kemampuan mereka dalam menulis  teks
eksplanasi meningkat secara signifikan. Temuan ini sangat relevan dengan
implementasi group investigation di SDN 24 Temmalebba, dimana siswa secara

aktif menyelidiki fenomena alam yang terjadi disekitar mereka.

%2 Korniawanto, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Metode
Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V.”

% Suci Handayani dkk., “Penerapan Metode Inquiri Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Eksplanasi Sdn Nurul Jihat Desa Pemepek,” Nusra : Jurnal Penelitian Dan Ilmu
Pendidikan 4, no. 3 (10 Agustus 2023): 647-57, https://doi.org/10.55681/nusra.v4i3.1362.

® Belinda Tri Ari Arva dkk., “Penerapan Metode Investigasi Kelompok Dalam
Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Melalui Penelitian Tindakan Kelas,” Basastra: Jurnal
Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 6, no. 1 (2019): 48-60,
https://doi.org/10.20961/basastra.v6i1.37653.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dan mendukung temuan
dari  penelitian  sebelumnya. Model group investigation  terbukti
menjadi strategi efektif dalam keterampilan menulis teks eksplanasi karena
mampu mengintegrasikan elemen kooperatif, kontekstual, dan investigatif
secara menyeluruh.

c) Penguatan dan rekomendasi variasi penerapan model group investigation

Meskipun model pembelajaran kooperatif tipe group investigation telah
terbukti diterapkan pada keterampilan menulis teks eksplanasi, namun agar
hasilnya lebih optimal dan kontekstual, peneliti memberikan rekomendasi
penguatan dan variasi penerapan sebagai berikut:
(1) Pemanfaatan media audiovisual atau digital interaktif

Dalam tahap investigasi, guru bisa menggunakan video, animasi, atau
simulasi fenomen alam (misalnya video pembentukan pelangi atau siklus air).
Media ini membantu siswa memahami konsep secara visual sebelum menulis
(2) Variasi dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning

Guru bisa memperdalam tahap penyelidikan dengan menghubungkan
fenomena  yang sedang dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari para siswa. Contohnya, siswa diminta untuk menyelidiki faktor-faktor yang
menyebabkan banjir disekitar mereka atau bagaimana proses terjadinya hujan.
(3) Kombinasi model group investigation dengan model Student Teams
Achievement Division satau Inquiri

Sebagai variasi, guru bisa menggabungkan model group investigation dan

Student Teams Achievement Division untuk memperkuat aspek kerja sama tim dan
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tanggung jawab pribadi, atau dengan model inquiri untuk memperluas
kemampuan analisis ilmiah siswa. Penyatuan ini akan menciptakan keseimbangan
aspek kolaboratif dan eksploratif dalam pembelajaran menulis siswa.
(4) Kegiatan refleksi individu dan Peer review

Sebagai variasi pada tahap evaluasi, guru dapat menambahkan sesi refleksi
individu setelah presentasi kelompok. Setiap siswa diminta menuliskan
pengalaman belajar, peran yang dijalankan, dan pemahaman baru yang diperoleh.
Selain itu, kegiatan peer review antarkelompok dapat mendorong siswa untuk
saling memberikan masukan terhadap hasil investigasi dan tulisan teks eksplanasi
teman-temannya, sehingga pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan

kolaboratif.

Dengan mengintegrasikan variasi-variasi tersebut, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation akan menjadi lebih kuat dan
adaptif terhadap kebutuhan belajar siswa. Tidak hanya memberikan keterampilan
menulis teks eksplanasi, tetapi juga menumbuhkan kompetensi berpikir kritis

kreatif, komunikatif, dan kolaboratif.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Implementasi
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dalam Keterampilan
Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VI Fase C SDN 24 Temmalebba Kota

Palopo, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
dikelas VI fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo berlangsung dengan baik dan
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator,
sementara siswa terlibat secara aktif disetiap tahap pelaksanaan. Siswa
menunjukkansikap kerja sama, memiliki rasa tanggung jawab, serta antusiasme
yang tinggi. Proses pembelajaran berjalan secara interaktif dan menyenangkan
sehingga menumbuhkan semangat belajar siswa.
2. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi setelah Penerapan Model

Pembelajaran Group Investigation

Setelah penerapan model group investigation, menunjukkan keterampilan
siswa dalam menulis teks eksplanasi. Siswa dapat menyusun teks dengan struktur
yang utuh, meliputi pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Dari
aspek kaidah kebahasaan, hasil tulisan siswa juga memperlihatkan keterampilan

dalam penggunaan konjungsi kausal, kronolohgis, kata benda, dan istilah teknis
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yang sesuai dengan topik. Ini menunjukkan bahwa model group investigation
berhasil diterapkan pada keterampilan menulis serta kemampuan berpikir ilmiah
siswa.

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation yang Seharusnya

digunakan dalam Menulis Teks Eksplanasi

Model pembelajaran group investigation sudah sangat tepat digunakan
dalam menulis teks eksplanasi ssiwa. Meskipun begitu, disarankan agar guru
memadukan model ini dengan berbagai variasi pembelajaran lain agar proses
belajar menjadi lebih menarik, kontekstual, dan menantang. Selain itu, siswa akan
lebih mampu mengetahui tentang suatu fenomena jika melakukannya dengan
investigasi langsung dilapangan. Dengan cara ini, model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation tidak hanya memberikan keterampilan menulis pada
siswa, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan seperti berpikir Kritis,

kreatif, komunikatif, dan kolaboratif.

Dengan demikian, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation terbukti tepat dan sesuai dalam keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa kelas VI Fase C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo, sekaligus
membentuk karakter positif siswa. Model ini layak digunakan sebagai alternatif
pembelajaran Bahasa Indonesia yang berorientasi pada keaktifan, kemandirian,

dan kolaborasi siswa.
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B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai
berikut:
1. Bagiguru

Guru diharapkan untuk terus mengembangkan dan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation sebagai pilihan yang menarik
dan efisien untuk pembelajaran menulis. Selain itu, guru dapat menambahkan
variasi, seperti menggunakan media audiovisual, melaksanakan proek Kkecil,
atau melakukan refleksi individu agar siswa lebih terdorong dan pembelajaran
menjadi lebih bermakna.
2. Bagisiswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran berbasis kelompok
untuk saling berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja sama. Melalui model group
investigation, siswa tidak hanya belajar menulis, tetapi belajar menghargai
pendapat teman dan menumbuhkan semangat kerja sama dalam kelompok.
3. Bagi sekolah

Pihak sekolah diharapkan mendukung penerapan model pembelajaran
inovatif seperti group investigation dengan memberikan fasilitas pendukung,
seperti sumber belajar yang beragam, media pembelajaran yang memadai, serta
pelatihan guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang berpusat pada

siswa.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini hanya fokus pada satu jenis teks dan satu satuan pendidikan.
Jadi disarankan bagi peneliti berikutnya untuk meneliti penerapan model group
investigation pada keterampilan berbahasa lain, seperti berbicara atau
membaca dengan pemahaman, serta ditingkat pendidikan yang berbeda. Dengan
cara ini, hasil penelitian yang dicapai akan semakin menambah kontribusi model

ini terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia.
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Lampiran 5. Draft wawancara

INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA PENELITIAN
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
GROUP INVESTIGATION DALAM KETERAMPILAN MENULIS TEKS
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KOTA PALOPO

Daftar pertanyaan wawancara kepala sekolah

No Pertanyaan

1. | Bagaimana pandangan Ibu tentang pentingnya keterampilan menulis teks
eksplanasi bagi siswa kelas V1?

2. | Apakah sekolah memberikan dukungan (kebijakan, fasilitas, atau
pelatihan guru) untuk penerapan model pembelajaran inovatif seperti
group investigation?

3. | Menurut Ibu, apakah model group investigation tepat dan sesuai
diterapkan pada siswa kelas VVI? Mengapa?
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KOTA PALOPO

Daftar pertanyaan wawancara guru kelas VI

No Pertanyaan

1. | Bagaimana Ibu merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model
group investigation (misalnya dalam RPP, materi, dan strategi pembagian
kelompok)?

2. | Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran di kelas saat
menggunakan model ini?

3. | Bagaimana cara Ibu mengevaluasi hasil belajar siswa, khususnya dalam
menulis teks eksplanasi?

4. | Bagaimana perkembangan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa

setelah diterapkannya model group investigation?

Kendala apa saja yang Ibu hadapi selama menerapkan model ini, dan
bagaimana cara mengatasinya?
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KOTA PALOPO

Daftar pertanyaan wawancara siswa kelas VI

No Pertanyaan

1. | Menurutmu, bagaimana cara guru mengajarkan dengan model Group
Investigation di kelas? Bisa ceritakan apa yang kamu lakukan saat belajar
dengan cara ini?

2. | Apa yang kamu rasakan saat belajar dalam kelompok? Apakah kamu
senang, termotivasi, atau ada kesulitan?

3. | Apakah cara belajar dengan group investigation membantu kamu dalam
menulis teks eksplanasi? Bagaimana caranya?

4. | Kesulitan apa yang kamu alami saat kerja kelompok atau saat menulis
teks eksplanasi?

5. | Menurutmu, apa yang perlu diperbaiki dari cara belajar dengan model

group investigation agar lebih efektif dan mudah dipahami?
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Guru memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa
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Siswa melakukan investigasi langsung dilapangan



102

Wawancara dengan kepala sekolah

Wawancara dengan guru kelas VI
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Wawancara dengan siswa kelas VI



104

Lampiran 7. Daftar hadir siswa




105

RIWAYAT HIDUP

Novi Adriani Hakim, lahir di Mariri pada tanggal 5 Juni
2004. penulis merupakan anak ketiga dari enam
bersaudara dari pasangan, Ayah Almarhum Hakim dan
Ibu Masniati. Saat ini, penulis bertempat tinggal di Dusun

Mariri, Desa Banyuurip, Kec. Bone-bone, Kab. Luwu

Utara. Penulis memulai pendidikan dasar di SDN 191 Banyuurip, pada saat
menempuh pendidikan disekolah dasar, penulis pernah meraih Juara 111 Lomba
Menggambar se-Kec. Bone-bone serta aktif dalam ekstrakurikuler pramuka.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMPN 1 Bone-
bone. Lalu penulis melanjutkan pendidikan menengah atas di SMAN 4 Luwu
Utara, pada saat menempuh pendidikan disekolah menengah atas, penulis aktif
dalam organisasi OSIS, dan dinyatakan lulus pada tahun 2022. Kemudian ditahun
yang sama penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Universitas Islam
Negeri (UIN) Palopo melalui jalur SPAN dan lulus pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK). Selama berkuliah, penulis aktif dalam organisasi Duta Kampus
UIN Palopo dan mendapat gelar Best Performance pada tahun 2023. Penulis juga
aktif dalam organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah dan menjabat sebagai Sekretaris Umum pada tahun 2024.
Kemudian, ditahun yang sama penulis sempat mendapatkan penghargaan sebagai
mahasiswa berprestasi FTIK dan juga sebagai pengurus HMPS PGMI terbaik

kategori pengurus teladan. Atas izin Allah swt., dan berkat doa dari orang tua,



106

dukungan saudara, sahabat serta bimbingan dari semua pihak yang terkait,
alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan studi pendidikan (S1) dengan
mengambil judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation dalam Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VI Fase

C SDN 24 Temmalebba Kota Palopo”.

Contact Person Penulis: novivi3211@gmail.com



mailto:novivi3211@gmail.com

